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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang sat uke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya \mengadaka séf;u.klt adaptasi terhadap transliterasi

isan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam m .( /Dalam pedomal \MF ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia di Kat

\?m eh alif lamSyamsiyah-r u un Qamariyah.

Demikian pPpada singkatan di belakang J } “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahaba\ agaimanag ditetapkan dalam tersebut menggunakan
“SWT”, “s ”, 2 Adapin pada_pedoman tulis ilmiah di STIBA
Makassar dltetapkan untukemenggunakamspenulisan lafaz dalam bahasa Arab

secara sempurna dengan fa | pada word processor.Contoh :
Allah 17 ; Rastlullah [1 ; ‘U

Dengan memilih da em transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedom h sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingku ssar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 85.
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
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w'b 3:7 Lt J:l

@t o Lz a:m

SIS )iz g orn

z:J ol S £:9g SIW

z:h s sy < F 2:h

¢ :Kh o=l S:iq ¢y
2. Konsonan Rangkap B ﬁ’% -,

Konsonan Rangka ditulis rangka \\ -
j’ 2
Contoh : &2 \
Mada= muq i
N AT L a:;”\
2l 43 w;ul“i adz'nah arah - :

3. Vokal

a. Vokal Tunggal
fathah ] i toh 81

kasrah ) Isi toh a~))

dammah ' ditulisu contoh &

SIIBAMAKASSAR

Contoh : & = zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : Js = haula J3= qaula

4. Vokal Panjang (maddah)

| dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama



 (kasrah) ditulis T contoh: s> = rahim
5 (dammah) ditulis @i contoh: 25k = ulim
5. Ta’ Marbitah
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : il ak = Makkah al-Mukarramah
Lol &e &0l = al-Syari'ah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

:‘-‘ALW L&A = al-hukiimatul- islamiyyah

A PO =al-s \ mutaw, ;n;rh
un\és "

6. Hamzah. ﬁj S
Huruf Hamzah (x-{c%gNal kata ditulis dengan Vi a&lpa di dahului oleh
o\
4
iman, bqu\;@Jr (

LY ARG = Itth' n ‘Gtthad al- ‘ummah

tanda apostrof (%)

A
Contoh : o) \J;

7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) . erbentuk nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: e 14 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

STIBA MAKASSAR

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh;  4n3&ll ST = al-amakin al-mugaddasah

i i Agldi = al-siyasah al-syar iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,



meskipun merupakan nama diri.
Contoh: 253wl = al-Mawardt
AN =al-Azhar
37 5aiall = al-Mansiirah
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh:  Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan : 7%—
saw = a1a1h1 wa sa‘l <
swt = anahu wa ta’ala G -
ra. 1ya11ahu ‘anhu ‘>
N

QS. Qur’an Surat 4\4
uu Losg——l NI
M. =
H. =
t.p. =
t.t.p. =
Cet. =
t.th. = tanpa tahun

halama
ool bodBrivk A ASSA R
H = Hijirah
M ~lslam Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. =lIslam Wafat tahun
QS..../...:4 = Quran, Surah ..., Ayat 4
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ABSTRAK

Nama : M. Gazali

NIM :1610110718

Judul : Hukum Upah Bagi Imam dan Muazin dalam Perspektif Hukum
Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
terkait pengupahan terhadap seorang imam dan muazin, dan bagaimana dalam
tinjauan hukumnya. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu;
pertama, Bagaimana tinjuan hukum Islam terhadap pengambilan upah bagi imam
dan muazin. Kedua, Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penetapan upah
bagi imam dan muazin. u e

« ’ ¢ 6> <

Dalam penelitiaﬁ_i‘, 'dw‘aban terhadap permasalahan
di atas, penulis men jenis penelitian~pistaka: (Library Research), yang
terfokus pada studi’ ah dan teks dengan Cara’ membaca dan memahami
literatur-literatur ya iemiliki kaitan dengan judul skfipsi, dengan menggunakan
metode pendakatafiyupidis normatif, dan historis. <o

Adapun \|

adalah sebagai ber
imam dan muazin kecuali a
Hal ini merupakan pendapat
melihat kondisi dan situasi d
kesepakatan para ulama fiki
imam dan muazin. Hal ini
salaf dan dikuatkan

2
4&(\ penulisan skripsi ini
kan- pengambilan upah bagi
esak dan dalam keadaan darurat.
ulama fikih kontemporer dengan
dalil-dalil yang sahih, kiasan dan
perbolehkan Penetepan upah bagi
at yang diambil oleh para ulama
ulama  fikih  kontemporer.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna dengan syariatnya, dan agama Islam
merupakan satu-satunya jalan untuk menuju kebenaran. Karena dari sekian
banyak agama hanya agama islamlah yang diterima di sisi Allah swt. Hal ini

disebutkan sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S. Ali Imran/3:19.

T £y é 270
ol R s D

Terjemahnya:

Sesungguhn ama (yang diridhai) disisi hanyalah Islam. Tiada
berselisih ithh \kecuali sesudah datang
pengetahuan, ke lan (yang ada) di antara

mereka. Baran Ay K3 adap “ayat-ayat Allah maka

Allah swt. juga berfirman te 3 Q.S. Ali Imran/3:85.

LA e e TER e e <z s 2
e 0T G 3 ST 8 T OB G 1D ]l 5

Terjemahnya:

S ARl Al teS SATL™ ™

Islam juga merupakan agama yang diturunkan langsung oleh Allah swit.

melalui nabi Muhammad saw. Islam dibangun diatas lima pondasi yaitu syahadat,

'Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, (Cipayung: Ummu
al-Qura’, 2020), h. 61.

?Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 61.



salat, zakat, pausa, dan terakhir haji bagi yang mampu. Pada saat nabi Muhammad

saw. Isra Mikraj adalah perjalanan nabi Muhammad saw. dari masjidilharam

STIBA MAKASSAR



yang bertempat di Makkah al-Mukarramah menuju masjidilagsa di Yerusalem
kemudian dinaikkan ke langit ketujuh disitulah nabi Muhammad saw. menerima
perintah dari Allah swt. berupa salat lima waktu. Hal ini disebutkan sesuai dengan

firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra’/17:1.

a a

dor s T ) alis

a

%\% SN WA

Terjemahnya:

Maha Suci Allah, yangtelah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari masjidi ke masjidilaksa yang telah Kami berkahi

sekelilingnya ag & rlihatk padanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) M gguhnya Di Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.’ /- s
3 ¥l 2,
: -&:I&{‘: o <4
Salat lima waktu adalah salah satu pilar &K{a dalam agama Islam,

\
p menjadi tiang agama Isla@a tiang tersebut runtuh

eseoran ang dilaks akan oleh umat Islam di
\____________ 4
masjid lebih utama dibandin kan di rumah.

\
karenanya salat dian

A
maka runtuhlah a@a

Salah satu tanda ma adalah dikumandangkanya adzan
di rumah-rumah Allah yaitu lah kata benda dari kata “sajada”
yang artinya tempat untuk m Ketika mendegarkan kata masjid,

maka akan tergambarkan sebuah bentuk bangunan yang kokoh dengan mihrab

yang menonjol kedepan dan kubah yang menjulang tinggi ke atas yaitu sebuah
Sl d B MeAKASS AR

Pada zaman nabi Muhammad saw. masjid merupakan pusat kegiatan bagi
umat Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tapi juga sebagai

pusat pemerintahan Islam. Sebagaimana masjid juga difungsikan sebagai pusat

*Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 282.

*Ahmad Mukhtar Abdul Humaid ‘Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-Mu’asarah,
Juz 2. (Cet. I; t.t: ‘Alimu al-Kutub, 1429 H/ 2008 M), h.1034.



kegiatan umat Islam seperti berdakwah, menyusun strategi perang dan juga
menyatukan kekuatan umat Islam. Ketika awal perjuangan penyebaran agama
Islam, nabi Muhammad saw. bersegerah membangun masjid terlebih dahulu
sebelum membangun hal yang lainnya.’

Jika diamati, masjid merupakan faktor yang paling utama untuk
membangkitkan semangat beragama dan keimanan umat Islam, disisi lain masjid
juga merupakan wasilah untuk mempererat hubungan persaudaraan umat Islam.
Maka baik buruknya tatanan masyarakat muslim diukur dengan kembali tidaknya

—)

_&*u (s o
Memperhatikan arti pé nya pe asjid-dalam kehidupan umat Islam,

fungsi masjid.

maka tentu sebuah n/é%T arus memiliki siste?n gélolaan baik dan benar, dan
BNE I J 4 <4

di antara yang pali \Fpenting dalam pengelolaa ‘sg\%ah masjid adalah peran

N

imam g masjid., Muazin lah  seseorang Yyang
n@anaa <salat yang dilaksanakan

dalam lima kali sehari.® Sed g imam adalah sebagai pemimpin

seorang muazin\

mengumandangkan\Q

dalam setiap pelaksanaan s lima wa yang mana seorang imam wajib

diikuti oleh seorang makmu r setiap an salatnya.” Tentu untuk menjadi

seorang imam dan muazin memenu arat-syarat tertentu yang telah di

tetapkan oleh syariat isiam.

STIBA MAKASSAR

5Safiyyu al-Rahman al-Mubarakfuri, Rahikul al-Makhtum, (Cet I; Bairut: Dar al-Hilal,
t.th), h. 156.

6Taqiyuddin abl ‘Abbas Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin ‘Abdi al-Salam bin ‘Abdillah
bin abi al-Qasim bin Muhammad ibnu Taimiyyah al-Harrani al-Hambali, Syarh al- ‘Umdah It
Syaikh al-Islam ibnu Taimiyyah, (Cet. I; al-Riyad: Dar al-‘Asimah, 1418 H/ 1997 M), h. 95.

Tbnu “Abidin Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdi al-*Aziz ‘Abidin al-Damasyq al-
Hanafi, Raddu al-MukTar ‘Ala al-Darri al-Mukhtar, Juz 1, (Cet. II; Bairat: Dar al-Fikr, 1992 M/
1412 H), h. 550.




Melihat kondisi masyarakat yang kebanyakan disibukkan dengan aktivitas
masing-masing yang tidak memungkinkan untuk selalu bisa menunggu dan hadir
terlebih dahulu untuk datang ke masjid, tentu hal ini sangat dibutuhkan perhatian
khusus oleh pengurus masjid dalam pengadaan imam dan muazin agar
pelaksanaan salat terjadwal dengan baik dan berjalan dengan lancar.

Dalam penyediaan tenaga imam dan muazin, pengurus masjid harus
memperhatikan kesejahteraan mereka dengan menyediakan upah atas jasa yang

disumbangsikan. Adapun upah yang didapatkan imam dan muazin adalah

merupakan suatu upah atau ir@ an karena-disebabkan adanya pemanfaatan jasa
u

T -\ \ i )
yang telah diberikan imém uazin kepa &‘@gurus masjid tersebut. Maka
\y -~ <
terjadilah suatu kegilta} a(mengupah yang difgksahakan oleh dua pihak yang
BNE I J 4 <4

dalam ilmu fikih ha ebut dinamakan kegiatan ij

N\
lam upah termasuk dalam p@hasan yaratu al-‘amal.

3 .
ljarah berasal darh%ai’a al-gir.” rah” yang artinya adalah imbalan atau

balasan.? ljarah memiliki pe g meliputi upah atas pemanfaatan

9

suatu benda tertentu atau kukan suatu pekerjaan tertentu.

Dalam Alguran memang t tau ditentukan secara terperinci
batasan standar minimal hanyalah dalil umum yang

mengisyaratkan bahwa sesorang akan dibalas sesuai dengan jerih payahnya dan

8Muhammad bin Mukram bin ‘Ali, Lisan al- ‘4rab, Juz 4 (Cet. 1ll; Bairut: Dar al-Sadir,
1414 H), h. 10.

"Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-
Mustagni’, Juz 5 (Cet. I; t.t: Dar ibnu al-Jauzi, 1422 M/ 1428 H), h. 10.



2
\

ol < u" &; 1470t ¢ u‘”i) SN (,5; CJ o V.SM S & -::II:::-Q,f EAgST
V_){i ¢ Ac:p%j AQ\&_; { ffL ("’- d C@ u"’ Lgl"’ HE t.AA > S:'jg% 5
ij’U O)) h}j) c‘ (’s L;? ,45 T ‘:;A’};.-T zfi)é\-g-;

Terjemahnya:

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik, dan jika
kamu menemm kesulitan,maka pe gm,puan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.™ X\

Adapun hatzE ullah
menyegerakan upah“ da seseorang yang telah mela

t

ini disebutkan sesuai* alam sabda Rasulullah saw.

Ya

‘Umarra.; \Q AN L\’J

wan suatu pekerjaan. Hal

1g-diriwayatkan oleh lbnu

S8t o 435 it e ¥kt
Artinya:
“Berikanlah kepada orang p a upahnya sebelum keringatnya
kering”.

Melihat realita, hampir seluruh masjid di Indonesia khususnya di wilayah

Sulawesi Selatan, pengurus masjid memberikan upah kepada imam masjid,
ol B e MAIAS S AL

terkadang memakai dua muazin dan keduanya mendapatkan upah, begitu pula

1% Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 558.

“1bnu Majah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwin, al-Sunan ibnu
Majah, Juz 3. (Cet. I; t.t: Daru al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 511.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, lihat kitab: Misykatu al-
Masabih, Juz 2. (Cet. 3; Bairut: al-Maktabu al-Islami, 1985 M), h. 900.



pada bulan Ramadan sebagian masjid tertentu yang memakai dua imam yaitu
imam salat fardu dan imam salat tarawih keduanya juga mendapatkan upah.
Dalam pengupahan imam dan muazin, pengurus masjid atau di tengah
masyarakat mereka berbeda-beda dalam memberikan upah. Ada yang membrikan
upah dengan melihat kualitas imam dan muazin, ada yang menetapkan upah
dengan melihat al- ‘urf (kebiasan) yang berlaku di tengah masyarakat, ada yang
menetapkan upah sesuai dengan keuangan yang dimiliki oleh pengurus masjid.
Berbicara tentang upah bagi imam dan muazin, dalam hal ini ulama
berbeda pendapat. Apakah sel ung muazjn-boleh menerima upah dari jasanya

. N o) (cf- c . ..
sabagai seorang muazin,/apak; orang i boleh menerima upah dari jasanya
%\‘ lad \ <
a

sebagai seorang in)érr;
~2

dalam memahami =dalil yang ada. Dalil-dalil

N\
ambil upah dariy jasa sef muazin diantaranya,
. L\
la kan oleh ‘Usman bin al-‘As ra.;
e Jo e i T 08

12 .
()jb }:\

ma berbeda pend; dikarenakan mereka berbeda

i\nenunjukkan pelarangan
menerima  atau

3
sebagaimana sabd}Rﬁ

olgyy Bt o381 Lo A2 G

Artinya:

Amanah terakhir van . berikan kepadaku adalah: aaar aku
menaangkat seorang muazin yang tidak mengambil upah dari adzanya
tersebut.

S P s e S8 e ben o
imam boleh-boleh saja atau tidak mengapa untuk menerima upah dari jasanya
tersebut. Hal ini disebutkan sesuai dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan

oleh ‘Abdullah bin Muhairiz ra.;

2|pnu Majah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, al-Sunan ibnu
Majah, Juz 1, h. 236.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, lihat kitab: Sahih wa Da’if
Sunan Ibnu Majah, h. 286.
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i

Artinya:

“Kemudian beliau memanggilku setelah aku selesai mengumandagkan
azan dan memberikan kepadaku kantongan yang berisi perak”.
Berdasarkan Hadis di atas, bahwasanya para ulama fikih mengambil
beberapa kesimpulan hukum. Di antaranya; pendapat yang dikuatkan oleh ulama
kontemporer dari kalangan mazhab Hanafi dan dipilih oleh syekh al-Islam ibnu
Taymiyyah dalam fatwanya, menjelaskan; bahwasanya seorang imam dan mauzin
diperbolehkan dalam pengam,k upah a s ja
alasan bahwasanya ﬁ1erupakan
ketika tidak diIaksa?a

52 yang mereka keluarkan. Dengan

% L ]

uatu <yang bersifat darurat, yang
~p

maka akan mengaklba anya kemudaratan yang

besar terhadap s I\ ‘Islam Alsan yang lain, A a hal tersebut adalah

merupakan suatu K aan yangjelas manfaatnya, s¢ é@lmana salah satu syarat

sah sautu akad al-ijarah ad dengan memberlkan manfaat yang

jelas.® Pendapat lain, yang u Hamdan dari golongan mazhab

Hanbali dan dipilih oleh dalam fatwanya, menjelaskan;
bahwasanya seorang imam dipebolehkan dalam pengambilan
upah atas jasanya tersebut, alasan bahwa tidak diperbolehkanya

upah mengupah dalam suatu amalan atau pekerjaan yang berkaitan dengan

STIBA MAKASSAR

¥Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 24 (Cet. 1; t.t: Muassatu al-Risalah, 1421 H/ 2001 M),
h. 97.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, lihat kitab: Sahih wa Da’if
Sunan Ibnu Majah, Juz 2, h. 280.

YTagiyuddin abu al-‘Abbas Ahnad bin ‘Abdi al-Halim bin Taymiyyah al-Harrany,
Majmi’ al-Fatawa, Juz 30 (Cet. III; t.t: Dar al-Wafa’, 1426 H/ 2005 M), h. 205.

sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3 (Cet. I1I; Bairut: Dar al-Kitab al-Arabi), h. 181.



ketaatan, atau yang bersifat al-tagarrub (pendekatan) diri kepada Allah
Subhanahii wa Ta’ala.'®

Maka dengan latar belakang di atas, memberikan inspirasi kepada peneliti
untuk melakukan suatu penelitian dengan tujuan ingin memberikan kejelasan dari
pendapat ulama dalam permasalahan ini. Kemudian dibentuk dengan sebuah
karya ilmiah yang membahas tentang “Hukum Upah bagi Imam dan Muazin

dalam Perspektif Hukum Islam”.

B. Rumusan Masalah

\
\
Berdasarkan pe O %r bela

¢ 2
dl atas, maka pokok permasalahan

) / X<,
dari penelitian ini aJ , “Hukum Upah Bagi m dan Muazin”. Adapun
.& \ \
sub permasalahan sebagai berikut:

\

N \n
1. Bagalmané\ m meer ah bagi ° dan muazin dalam

perspektif hukum IsI

2. Bagaimana hukum ntukan bagi imam dan muazin dalam

perspektif hukum Isl

C. Pengertian Judul

Untuk  memudahkan pembaca dalam mendapatkan kejelasan dan
Sl A MAIKAS SAR o
perbedaan dalam memaknai yang mungkin saja terjadi dalam peneletian ini yang

berjudul “Hukum Upah bagi Imam dan Muazin dalam Perspektif Hukum Islam”.

®Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Mujmu’ Fatawa wa Rasail, Juz 12
(Dar al-Watan, 1413 H), h. 164.



Maka peneliti akan memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting

dari beberapa kata atau himpunan kata dari judul di atas sebagai berikut:

Upah adalah gaji atau imbalan, baik dalam bentuk uang atau benda yang
dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang
sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.’ Upah berasal dari kata
“al-ajru” atau “al-ujrah” yang bermakna adalah suatu balasan atau
imbalan atas suatu perbuatan (al-jazau ‘ala al-‘amal)'®. Adapun yang
difokuskan peneliti dari pengertian upah disini adalah suatu imbalan yang
dibayarll<an seba/ga_g :ﬁvalasan :
mengerjakan 7%%’%,’) *

Imam adalah'p: mpin.'® Makna yang dirfraksudkan dalam penelitian ini

p‘%:ygng sudah dikeluarkan untuk

% b
~_

S
adalah im ) u pemimpin dalam sebuah anaan salat, salat yang
P
dilaksanakan dalam lima taktu setlari, atau s‘ft@mg dilaksanakan secara
. \ +~ <
berjamaah.

Muazin adalah orang angkan azan dan memberitahukan

waktu masuknya sal nda yang menunjukkan masuknya
waktu salat dengan u dan pada sifat yang khusus,
dengannya untuk menghasilkan seftan dan untuk menampakkan syiar-

syiar agama Islam.?

STIBA MAKASSAR

YTim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. Il; Jakarta: Pusat

Bahasa, 2008), h 1595.

BMuhammad bin Mukram bin ‘Ali, Lisan al- ‘4rab, Juz 4, h. 10.
Majdu al-DiN abu Tahir Muhammad bin Ya’qib al-Fairiizani, al-Qamas al-Muhiz (Cet.

Il; Bairut: Muassatu al-Risalah li al-Taba’ati wa al-Nasyri wa al-Tawzi’, 1426 H/2005 M), h.

1077.

79.

Ahmad Mukhtar ‘Abdu al-Hamid ‘Umar, Mu jamu al-Lugatu al-Mu asirah, Juz 1, h.

2'sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 110.
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4. Perspektif adalah sudut pandang.?? Sudut pandang Islam dalam menyikapi
masalah-masalah kontomporer, atau cara melukiskan sesuatu untuk
menarik sebuah kesimpulan hukum.

5. Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan berdasarkan Alquran dan al-Sunnah.”® Sebagaimana yang

dikenal dengan syariat Islam.

D. Kajian Pustaka

Setelah penulis megk' dan lajari beberapa referensi yang
Ky

/ >
berhubungan dengan skri N : Q/aka penulis’ gambil beberapa buku dan
>

Y &N
penelitian terdahulu‘;@ akan menjadi sebagai ru%Nama dan sebagai bahan
o\

nya sebagai berikut:

ala A’ rlah\d-Jurab ka\gﬁ/ Adil bin Syahin bin

iyad pada Tahun 1424. Kitab ini

perbandingan. Di
3
1. Akhzu al-Mat

Muhammad Syﬁhm,

membahas secara um ang sangat urgen bagi kehidupan

seorang muslim, ter asalahan amalan yang berkaitan

dengan muamalah an sesama usia dan muamalah kepada Allah

swt. dalam semua sisi ibadah. Permasalahan yang berkaitan dengan
Socleiter 5 Ao bodlestbiel oo e osaiprlen g i
ibadah atau ketaatan. Dengan itu penulis tertarik untuk mengambil buku

ini sebagai rujukan utama dalam penelitian ini.

?2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. Il; Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h 1167.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h 1167.
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2. Al-Umm Li Imam al-Syafi 7, karya abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin
al-‘Abbas bin ‘Usman bin al-Syafi’1 bin ‘Abd al-Muttalib bin ‘Abd Manaf
al-Muttalibi al-Quraisyi, diterbitkan di Bairtt pada Tahun 1410. Kitab ini
terdiri dari 8 jilid dengan penulisan secara tematis yang diawali dengan
pembahasan bab al-taharah (kebersihan) kemudian diakhiri dengan bab
al-qur’ah (undian). Kitab ini merupakan salah satu rujukan utama dalam
ilmu fikih secara umum dan terkhusus ilmu fikih pada mazhab syafii.
Permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pengupahan

yang terdapat pada kg‘t t\al-ijdm .—Dengan itu penulis tertarik untuk
u T s

. SN ¢ fs o e
mengambil bukuﬂh?gﬁ ai rujuk ma dalam penelitian ini.
%\‘ % \ <

ha

Bin Ahmad bin abu Sahl al-
‘Z\Kitab ini terdiri dari 30

—V

-~y
si, karya Muham
=

N

a penulisan berbeda dari b yang lain. Pembahasan
iode itab al-salah (salat) dan diakhiri

dengan pembahasan h). Kitab ini merupakan salah satu

rujukan utama dala umum dan terkhusus ilmu fikih

dalam mazhab hanafi g berkaitan dengan penelitian ini
itab al-;jarah. Dengan itu penulis

tertarik untuk mengambil buku ini sebagai rujukan utama dalam penelitian

STIBA MAKASSAR .

‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah al-Hambali al-
Magqdisi, diterbitkan pada Tahun 1388. Kitab ini mengandung pembahasan
fikin perbandingan dan menjadikan fikih imam Ahmad sebagai
pembanding utama. Kitab ini diawali dengan pembahasan bab al-zaharah

(kebersihan) kemudian diakhiri dengan pembahasan kitab al-rada’ah
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(penyusuan). Buku ini merupakan salah satu rujukan utama dalam ilmu
fikih secara umum dan terkhusus ilmu fikih dalam mazhab hambali.
Permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pengupahan
yang terdapat pada kitab al-ijarah. Dengan itu penulis tertarik untuk
menjadikan buku ini sebagai rujukan utama dalam penelitian ini.

5. Mawahibu al-Jalil Fi Syarh Mukhtasar khalil, karya Syamsuddin abi
‘Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman at-TarabalasT al-
Magribi, diterbitkan pada Tahun 1412. Buku ini membahas permasalahan

fikih secara umum

gan metode al-mugaranah membandingkan

¢ ¢>

i idaam diawali dengan pembahasan
~—_

iri dengan pembahasan kitab

lah satu rujukan utama

) V2 . N\ o

dalam |Imt\ isalm segara umum dan terkg dalam mazhab maliki.
3 Ap

Permasala%ﬂ g nelitlan ini adalah pengupahan

yang terdapat pada engan itu penulis tertarik untuk

menjadikan buku ini ma dalam penelitian ini.
6. Skripsi yang ditulis in Siregar dari Fakultas Syariah
dan Hukum Universi umatera Utara (Medan), berjudul
“Hukum Menerima Upah Bagi Muazin dalam Pandangan Imam Malik dan
I i azm” (Studi Kasus di . Pada k Kab. ang Lawas
SJTZIBA MAI{ASBSM peneliti
melihat saudara Syawaluddin Siregar hanya membahas upah seorang
muazin, dan hanya mengambil dua pendapat dari ulama yaitu pendapat
imam Malik dan pendapat imam ibnu Hazm tanpa melihat pendapat ulama

yang lain.
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Berdasarkan pemaparan peneitian di atas menunjukkan penelitian yang
akan dibahas oleh penulis merupakan pembahasan yang belum terkaji
sebelumnya, dan berbeda dari penelitian sebelumnya. Maka dari itu, dalam
penelitian ini penulis akan membahas dua permasalahan yaitu; hukum upah bagi
imam dan hukum upah bagi muazin. Dalam penelitian ini penulis akan mengambil
pendapat para ulama fikih secara umum kemudian penulis akan membandingkan,

sehinggah penulis bisa menarik sebuah kesimpulan hukum.

E. Metodologi Penelitian

deskriftif. Kualitatif adalah ian yang mengambil sumber data

dari buku-buku perpustakaa bray reseqreh . Secara definitif, libray research

adalah penelitian yang dilak di perpus an dan penliti berhadapan dengan

berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang dipertanyakan.

“STIBA"MARASSAR™ "™

kompleks atau menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.?*

2. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

*|da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), h. 40.
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a. Historis, pendekatan ini dapat digunakan untuk mehami agama yang terdapat
dalam tatanan empirik atau bentuk formal yang menggejala di masyarakat.”®
pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri konteks-konteks yang
melatarbelakangi pembahasan penelitian.

b. Yuridis Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu sumber
atau dasar hukum yaitu dengan melacak atau mencari pembenarnya melalui

dalil-dalil Alquran dan hadis Nabi saw. serta pendapat para ulama.?®

3. Teknik Pengumpulan Data

U, jurnal, Alquran dan hadis

%3 ini. Sumber data yang

sumber data sekunder:
a. Sumber data primer ada oleh atau dikumpulkan dan diolah
langsung oleh penulis a asli. Dalam hal ini peneliti
berhadapan langsung ¢ literatur dan karya-karya ilmiah,
baik itu berbentuk fisik maupun non fisik.?’

"STIBA MAKASSAR™

penulis dari berbagai sumber yang telah ada (penulis sebagai tangan kedua).?

#Cik Hasan Bikri, Metode Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h.324-
325.

%5Cik Hasan Bikri, Metode Penelitian Kitab Fikih, h. 324-325.

?’sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 67

83andu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, h. 68.
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4. Metode Pengelohan dan Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis datanya
menggunakan analisis data deskriptif non statistik, yaitu menggambarkan suatu
masalah tanpa menggunakan informasi berupa tabel, grafis, dan angka-angak.
Jadi, satelah peneliti mengumpulkan beberapa data yang diambil dari buku-buku
dan literatur lainya, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut lalu
dilakukan penarikan kesimpulan hukum.

F. Tujuan dan Kegunaan Penel tian

1. Tujuan Penelitia “ 2
Y \\c
Adapun tulu ?9' hendak dicapai mel i.penulisan dan penelitian ini

adalah sebagai ber'k o\

a. Untuk menge,\gl ' hukum rten malupah bag@m dan muazin dalam

perspektif hukum Islam.

b. Untuk mengetahui huk enentuka ah bagi imam dan muazin dalam
perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitia
Setiap penelitian pasti ada harapan yang hendak dicapai, hasil dari
"STIBA MARASSAR™ ™
berkepentingan pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Kegunaan
penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu:
a. Secara teoritis, penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuan dan sebagai sumbangsi pemikiran khususnya dalam hukum



16

islam, sehingga dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih jauh lagi

mengenai hukum upah bagi imam dan muazin.

Secara praktis, kegunaan atau mamfaat yang diharapkan oleh penulis pada

hasil penelitian ini antara lain:

1) Masyarakat dapat mengetahui keutamaan dan kedudukan seorang imam
dan muazin dalam pandangan Islam.

2) Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat pada umumnya dan

pengurus masjid pada k%u:unya tgg;gang pentingnya mengetahui hukum

STIBA MAKASSAR



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG UPAH

A. Definisi Upah

Upah dalam bahasa arab disebut dengan al-ijarah yang berasal dari kata
al-ajru. Upah menurut bahasa adalah balasan atau imbalan.® Dalam kitab al-
ta’rifat diuraikan bahwasanya al-ijarah adalah suatu akad atas kemanfaatan

dengan suatu imbalan.?

Pengertian  istilah al\‘" ah  dalanv- kalangan ulama fikih  memiliki

perbedaan di setiap d \ gan
) V4

-~
memberikan pengert/&rg, ;fjarah dengan sesual

>

b. Wlama fikih berbeda dalam
~—_

ha

yang mereka anggap penting

2

untuk ditambahkan. an, untuk mencapai kese

1. Ulama maz ab H”jamh adalah suatu akad atas

kemanfaatan yang |je yang diketahui, dan waktu yang

ditentukan.®

2. Ulama mazhab Ma jjarah adalah suatu akad tukar

menukar atas kepem yang ada pada barang atau benda,

dengan imbalan sepadan yang dibatasi dengan batasan waktu tertentu.”

STIBA MAKASSAR

Muhammad bin Mukram bin ‘Alf, Lisanu al- ‘4rab, Juz 4, h. 10.

2<Alf bin Muhammad bin ‘Al al-Zain al-Syarif al-Jurjani, Kitabu al-Ta'rifat, (Cet. I;
Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/ 1983 M), h. 10.

%Usman bin ‘Alf bin Mihjan al-Bari’T Fakhruddin al-Zayla’1 al-Hanafi, Tabyinu al-
Hagaiq Syarh Kanzu al-Daqaiq wa Hasyiah al-Syilbi, Juz 5 (Cet. I; al-Qahirah: al-Matba’atu al-
Kubra, 1313 H), h. 105.

“Ahmad bin Muhammad al-Sawt al-Maliki, Hasyiatu al-Sawi ‘Ala al-Syarh al-Sagir, Juz
2 (t.t: Maktabatu Mustafa al-Bani al-Halbi, 1372 H/ 1952 M), h. 263.

17
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3. Ulama mazhab Syafii berpendapat, ijarah adalah suatu akad atas
kemanfaatan yang diketahui maksud dan tujunya, membutuhkan tenaga

dengan upah atau imbalan yang diketahui .

4. Ulama mazhab Hambali berpendapat, ijarah adalah suatu akad atas
kemanfaatan yang diperbolehkan, dengan waktu tertentu dari benda yang
ditentukan atau tersifati manfaatnya, atau pekerjaan yang jelas dengan

upah atau imbalan yang diketahui.?

Dari beberapa pengertian di atas, penulis lebih tertarik untuk mengambil

pengertian ijarah dari peqd!;kb\/ang di
N\ %

. 4 - s
alasan karena pengerll iuraikan terse
S

)
ratkan_oleh mazhab Hanbali. Dengan

. % b

£ menjelaskan hakikat ijarah dan

menjelaskan macam

-

dengan sebuah

juga dengan upah atau bal swt. akan memberikan balasan

kepada seorang hamba diset patan dalam menjalankan perintah

Allah swt. dan menjauhi seg juga kesabaran atas musibah yang

ia hadapi.®> Hal ini disebutkan

Kahfi/18:77.

STIBA MAKASSAR

'Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khutaib al-Syaribaini al-Syafi'i, Mugni al-
Mubhtaj 1la Ma'rifati Ma’ant alFaz al-Minhgj, Juz 3 (Cet. [; t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/
1994 M), h. 438.

2Mans,ﬁr bin Yinus bin Salahuddin ibnu Hasan bin Idris al-Bahtitt al-Hambali, Syar/
Muntahd al-Iradat, Juz 2 (Cet. I; t.t: “‘Alimu al-Kutub, 1414 H/ 1993 M), h. 241.

$Abii Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Damasyqi al-Hambali, al-Mugni li ibni Quddamah, Juz 5 (t.t: Maktabatu al-Qahirah, 1388 H/
1968 M), h. 321.

n firman Allah swt. dalam Q.S al-
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Terjemahnya.

Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu,
tetapi penduduk negeri itu tidak ingin menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir
roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau
kamu ingin, niscaya kamu mengambil upah untuk itu.*

Dalam ilmu fikih, upah berada dalam pembahasan al-ijarah yaitu
pemanfaatan sebuah tenaga atau jasa, kemudian tenaga atau jasa tersebut diganti
dengan suatu upah atau |mb§(\lmam

/
bahwasanya; al- yacmvﬁK erupakan sala \mrﬁacam jual beli. Karena jual
S
beli kedua bela pj\)

-Syéfﬁ berkata dalam kitab al-Umm

a dengan al-ijarah keduanya

N boietkan
Para ulam&ﬂ mem akad al-i

tertentu, maka jika ada syar

patkan kemanfaatan.’

r:a\ dengan syarat-syarat

nuhi maka akad tersebut menjadi

batal. Salah satu alasan ken olehkan karena tidak semua orang

sama dalam status sosial saling membutuhkan antara satu
dengan yang lainnya. erkata dalam kitab al-Mugni
bahwasanya; Ketika suatu akad yang manfaatnya tidak terlihat diperbolehkan
maka a%i_zan terlihat manfaatnya seharusn a lebih dlperbolehkan Dan salah

nyM |ng tolong

satu

*Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 302.

®Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idrs bin al-*Abbas bin ‘Usman bin Syafi’i bin ‘Abdi al-
Muttalib bin ‘Abdi Manaf al-Muttalibi al-Quraisyi, al-Umm li al-Syafi 7, Juz 4 (Bairat: Dar al-
Ma'’rifah, 1410 H/ 1990 M), h. 26.

®Syamsuddin abii ‘Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman at-Tarabalast
al-Magribi, Mawahibu al-Jalil fi Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 5 (Cet. III; t.t: Dar al-Fikr, 1412 H/
1992 M). h. 389.
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menolong dan saling memenuhi kebutuhan di antara mereka.” Hal ini disebutkan

sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S al-Zukraif/43:32.

Terjemahnya:

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain

beberapa derajat, agar, glan dapat mempergunakan sebagian
yang lain. Dan ra?p% uhan febltr balk dari apa yang mereka
kumpulkan.® L \c

-~

~p
Dalam klta,l! }&lzr al-Tabari ~diuraikgn™ bahwasanya; Allah swt.

menciptakan ada s bedaan diantara hamba-ha ya. Perbedaan dari sisi

status sosial ada g kaya dan tda yanglmlskln K ﬁ]\dlan perbedaan dari sisi

martabat atau kedudukan kan dan ada yang dipekerjakan.

Hikmahnya adalah supaya & ling tolong menolong), dan agar

manusia memiliki rasa kepedulian antara ma mereka.® Maka dengan inilah

dasar hukum dibolehkannya ifa’ah (akad atas kemanfaatan).

B. Dasar Hukum Upah

Pengupahan adalah merupakan suatu akad yang diperbolehkan, hal ini
i e o g B, S5 o
Rasulullah saw. di antaranya adalah:

1. Dalil dari Alquran:

" Abti Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Hambali al-Maqdisi, al-Mugni li ibni Quddamah, Juz 5, h. 321.

®Kkementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 391.

*Muhammad bin Jarir bin Yazid bin kasir bin Galib al-Amali Abd Ja’far al-Tabari,
Jami’u al-Bayan ft Ta'wili al-Qur’an, Juz 21 (Cet. I; t.t: Muassatu al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h.
595.
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a. Firman Allah swt. dalam Q.S al-Talaq/65:6.

u”’ ulf ‘y«a‘ UA;) S 5!; vf’ o b 2K B0 s D BASSTD
(&J O C;a; G et Je sl L;-:::::::»(,; ALY
€1 L LS O d}) c‘é 3 Tyl BAgs ‘&JM

Terjemahnya:

Tempatkan lah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah kamu (ségala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemU| kesum% aka perem an Ialn boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.™ L \c

b. Firman ‘Allah swt. d\ggm Q.S al-Qasas/28:26- 27f

Terjemahnya:

Salah seorang dari k kata: "Wahai ayahku ambil lah ia
sebagai orang yang b karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu amb|| untuk bekerja (pada klta) ialah orang yang
kuat lagi dapat dlpercayal" Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku

m k n kal u engan salah s r| ke anakku ini,
at {%@ jika kamu
u ari kamu,

maka aku tldak hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik."*

c. Firman Allah swt. dalam Q.S al-Kahfi/18:77.

4
@, %

ué_ﬁ..d

of

3 B s \asgs Uyt of 1l et ekt gt 43 g 6} HIRT
Vv - vwmu.uy 533

3
{';

Ok ementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 559.
"Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 388.
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Terjemahnya:

Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu,
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir
roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau
kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu”.*?

2. Dalil dari Hadis Rasullah saw.:

a. Hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh abii Hurairah r.a.;

P
;

dw“’:z,:wsgw;_@i:a; 6586 24l J6 106 ol < sj:pgsfj\&a

(@\’J‘ slyy S50 s s & d;wb el J>Lli~\ Yoy A B L B0 iy L

Artinya: B
Dari Nabi saw, /Allah SW‘E b

akan menjadi ﬁ’ru mereka pada hari
atas namaku-lalusnengingkarinya, seorang
merdeka latu-;-Jmemakan (uang) dari

mempekerjakal§ pekerja kemudian pekerja 0N
namun tldz\ bayar upahnya.

an: Ada tiga jenis orang yang
at; seorang yang bersumpah
n enjual orang yang telah
, dan seorang yang
elesaikan pekerjaannya

=

b. Hadis Rasulull\m diriwa abu Hure{i

>Juriwju&usg¢;93xf
Lyis e N iﬂ}fc(pu» s

el Blsbl JEE GG

\ (Vi

Artinya:

Dari Rasulullah saw. ak mengutus seorang nabi kecuali
sebelumnya ia seb maka para sahabat bertanya;
bagaimana dengan anda wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab: aku
pengembala kambing penduduk Makkah dengan upah beberapa gararit

B ELSAAMAKASHAR

S R PERRY I ‘\L;;pwsdjz;(;s;;s :Ja;ccw\}ig,;dgﬂﬁé

Ailadl o 2590 U el By 1065 e Wi W G Gl e e

hui A

2Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 302.

¥Muhammad bin Isma’il abii ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 3 (Cet.
1; t.t: Dar Taugi al-Najah, 1422 H), h. 82.

“Muhammad bin Isma’il abd ‘Abdillah al-BukharT al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h.
88.
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Artinya:

Bahwa ia pernah ditanya mengenai upah tukang bekam. Dia menjawab:
“Abu Taibah pernah membekam Rasulullah saw. lalu beliau memberinya
dua sha’ makanan dan menyerahkan supaya meringankan beban hamba
sahayanya, setelah itu beliau bersabda, “Jangan kalian menyakiti anak-
anak kalian dengan memasukkan sesuatu karena penyakit ‘uzrah (radang
tenggerokan), gunakan lah al-quszu (nama pengobatan).

C. Macam-Macam dan Jenis Upah

Pengupahan dlklaSIf,L&)ﬁin menj @ﬁ%ﬁua macam:*

1. Upah benda a}au./j%‘ﬁ Yah al-*
TR
<

3
ljarah al- ‘At alah merupakan suatu
B

diharuskan ada Kerel n dari kedua bela pihak

Pengupahan ini te&a@; enjadi (ta: I

a. Pengupahan dengan wa

n, contohnya; Penyewaan rumah
dengan batasan waktu n tanah dengan batasan waktu
setahun, penyewaan buru un rumah dengan batasan waktu
satu hari atau per pekan.
b. Pengupahan dengan pekerjaan yang ditentukan, contohnya; Penyewaan
STHB A MAKASSAR

sawah, penyewaan orang untuk sebagai petunjuk jalan.

2. Upah jaminan (Ijarah al-zimmah)

®Muhammad bin Isma’il aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7, h.
125.

®Mansir bin Yiinus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Hambali, Kasyyafu al-Qina’
‘An Matani al-Igna’, Juz 4 (t.t: Dar al-Kutubu al-‘TImiyyah, t.th), h.23.
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ljarah ‘ala al-zimmah adalah suatu akad yang dilakukan dengan sebuah
perjanjian serta pengakuan dari orang yang dipekerjakan. Maksudnya, ada
kesanggupan dari orang yang dipekerjakan untuk melakukan sesuatu pekerjaan

dengan waktu yang telah disepakati bersama.

Jenis pengupahan pada awalnya terbatas hanya beberapa saja, akan tetapi
dengan seiring berkembangnya zaman dan bertambahnya transaksi muamalah

pada saat ini maka jenisnya pun bertambah, diantaranya:

1. Upah dalam ketaatan

Dalam hal ini ul
/

bahwasanya; Tidak

>3.

ketaatan. Seperti; pﬂg

-~

H :(;JZ; e Jo dv sz Ji

18 £ . S, 7
(2l sly) 4 14035 Y5

Artinya:

Rasulullah saw. pern lah alquran, dan janganlah kalian
jadikan untuk mencari makan, dan janganlah kalian jadikan untuk
memperkaya diri, dan janganlah kalian berpaling darinya, dan janganlah
kalian berlebihan di dalamnya.

Sodemiveas ik o Ao efhe bvorenan
pengambilan upah dari pekarjaan yang bersifat ketaatan kepada allah swt., karena
hal ini termasuk perbuatan yang diketahui serta dengan upah atau imbalan yang

diketahui Dalam Mazhab Maliki, Syafii, dan ibnu Hazm, mereka membolehkan

YSayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 183.

8 Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Aamad bin Hambal, Juz 24 (Cet. I; t.t: Muassatu al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h.
295.
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pengambilan upah dari pekerjaan yang bersifat ketaatan kepada Allah swt., karena
hal ini termasuk perbuatan yang diketahui serta dengan upah atau imbalan yang
diketahui.® Hal ini sejalan dengan pendapat para ulama di masa sekarang
bahwasanya boleh mengambil upah dari pekerjaan yang sifatnya ibadah atau

ketaatan.

2. Upah pengobatan bekam
Dalam hal ini juga dibolehkan, karena Rasulullah saw. pernah berobat
dengan pengobatan bekam dan beliau memberikan upah atau imbalan kepada
tukang pembekam tersebut H \nl dise gﬂ%@m sesuai dengan hadis Rasulullah
A§s’bm Malik v

saw. yang dlrlwayatk

cA.Ja y\ B H@:@g”\yw\

Artinya:

Bahwa ia pernah dit
“Abu Taibah pernah
dua sha’ makanan d:

llah saw., lalu beliau memberinya
paya mermgankan beban hamba
sahayanya, setelah it , “Jangan kalian menyakiti anak-
anak kalian dengan ; esuatu karena penyakit ‘uzrah (radang
tenggerokan), gunakan lah al-qustu (nama pengobatan).

yang diperbolehkan. Hal ini disebutkan sesuai dengan firman Allah swt. dalam

Q.S al-Bagarah/2:233.

19Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3 (Cet. IlI; Bairat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397 H/
1977 M), h. 185.

“Muhammad bin Isma’il abii ‘Abdillah al-BukharT al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7 (Cet.
I; t.t: Dar Tauqi al-Najah, 1422 H), h. 125,
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Terjemahnya:

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ib enderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karen _% ya, da gf'dr'warlspun berkewajiban demikian.

Apabila keduany; nyapi e] m. dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan pe%% aratan, maka ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu i m u disusukan oleR ngPIaln maka tidak ada dosa
bagimu ap amu memberikan pem n menurut yang patut.

Bertakwalah'\k u kepada AIIah dan ke h bahwa Allah Maha
Mellhatap aly kamu kerjakan.?

N\
4. Upah penye\ tanah I I C

Dalam hal ini juga  diperbolefkan _dengan syarat-syarat tentu. Syarat

tersebut meliputi; menjalask sewakan, jenis tamanan apa yang

sesuai untuk ditanami, dan 2lihat secara langsung tanah yang
akan disewah. Bahkan tidak jika tidak menunaikan syarat yang
telah ditentukan.?? Karena setiap tanah pasti berbeda, dari segi tempat, luas dan

panjangnya. Hal ini akan memberikan dampak yang besar terhadap hasil dari

«5F{ BA MAKASSAR

5. Upah penyewahan rumah

?!Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 37.

%2 Abi Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Hambali al-Maqdisi, al-Mugni li ibni Quddamah, Juz 5, (t.t: Maktabatu al-Qahirah, 1388 H/
1968), h. 357.
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Dalam hal ini juga diperbolehkan, dengan syarat penyewa harus menjaga
rumah tersebut, dan kembali dalam keadaan seperti semula.”® Ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama fikih, apakah perlu untuk disebutkan sifat
keseluruhan rumah tersebut atau tidak. Ada yang mengatakan tidak perlu untuk
disebutkan secara keseluruhan dan ada yang mengatakan akad tidak sah jika dari
pihak yang menyewakan tidak menyebutkan sifat rumah tersebut secara

keseluruhan.?*
6. Upah penyewaan kendaraan

—
dengan syarat ada kejelasan waktu dan
/ ¥} 9/ * - % b
tempat, kejelasan d IS nggunaan, da \'Ela\ﬁgn dari segi muatannya.”®
S

Ni
Bahkan dalam hal fp; 'naan harus sesuai denga

Dalam hal ini jug it lehkan,

j;}%epakatan penyewa dan

\
yang menyewakan kafena akan memberatkan kepa daraan tersebut.”® Dan

hal tersebut terma@é> vatu yanb tidak diI)erboIehk
\ 4

D. Rukun dan Syarat al-ij

Al-ijarah merupakan u transaksi yang dibolehkan dalam

syariat Islam. Namun harus an dengan syarat dan rukun yang

sudah ditetapkan. Adapun ru dalah sebagai berikut:

1. Orang yang berakad (al-agidu)
ATAAIHKSJ isini,dil uiiensangsxm ‘ajir dan
Mu.&ir L al 01% ‘a‘g;&w ki yi yewakan

#sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, Juz 3 (Cet. III; Bairat: Dar al-Kitab al-Arabi, 1397 H/
1977 M), h. 194,

224Abi Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Quddamah al-Hambali al-Maqdisi, al-Mugni [i ibni Quddamah, Juz 5, h. 357.

Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 193.

% Abi Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Hambali al-Maqdisi, al-Mugni li ibni Quddamah, Juz 5, h. 357.
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sesuatu.?” Musta jir adalah orang yang menerima upah karena melakukan sesuatu
dan menyewa sesuatu.”® Syarat yang melakukan akad atau transaksi tersebut
adalah orang yang sudah balig (dewasa dan cukup umur), berakal, dan al-
tasarrufat (pintar dalam pengelolaan uang).?
2. ljab dan kabul (al-sigah)

ljab dan kabul ini dilakukan antara muajir dengan musta jir dengan lafadz
al-ijarah dengan tujuan untuk melakukan suatu transaksi sewa-menyewa.* Tidak
dianggap sah suatu akad atau transaksi tanpa ada ijab dan kabul.

3. Upah atau imbalan (aI- i

4. Mamfaat (s\
Dalam hal\“iﬁi h ﬂjadl objek akad upah-

mengupah dapat memberi disyaratkan benda yang disewa

tersebut adalah untuk perkar g mubah n perkara yang diharamkan.

E. Syarat-syarat al-ijarah

STHR MAKASSAR™ ™

%Muhammad ‘Amimu al-lhsan al-Mujaddids, al-Ta rifat al-Fighiyyah, (Cet. I; Bakistan:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 11.

?°Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din bin Syarf al-Nawawi, Raudatu al-7alibin wa ‘Umdatu
al-Muftin, Juz 5 (Cet. I11; Bairut: al-Maktabu al-Islami, 1412 H/ 1991 M), h. 117

*°Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din bin Syarf al-Nawawi, Raudatu al-7alibin wa ‘Umdatu
al-Muftin, Juz 5, h. 117

*'Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din bin Syarf al-Nawawi, Raudatu al-7alibin wa ‘Umdatu
al-Muftin, Juz 5, h. 117

%2 Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din bin Syarf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa ‘Umdatu
al-Muftin, Juz 5, h. 177.
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ljarah adalah merupakan suatu bentuk akad atau transaksi. Transaksi
tersebut bisa menjadi sah dan bisa menjadi tidak sah .** Akad atau transaksi
menjadi sah ketika rukun dan syaratnya terpenuhi. Adapun syarat-syarat ijarah

adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui manfaatnya (ma rifatu al-manfa’ah)

Syarat pertama adalah manfaat yang jelas. Manfaat tersebut harus
diketahui kedua belah pihak antara penyewa dan yang menyewakan. Ketika suatu
benda atau barang yang ingin disewakan tidak jelas manfaatnya maka hal ini tidak

—
diperbolehkan oleh syarlalﬁ.g\n karena ‘hal ini termasuk dalam kategori
AN DL

. % b

perjudian.® Hal ini i sesuai dengal irman_Allah swt. dalam Q.S al-
. >>3 A f(‘- 2,

Maidah/5:91-92. et ‘s\

VAR Sl A G T sl Gl
JQ} . ° 3. % LR @ < 492

: )MUA&B 10 ‘ G“%‘\%’ JEStE

Terjemahnya:

Hai orang-orang v
berjudi, (berkorban u
termasuk perbuatan ¢

ungguhnya (meminum) khamar,
gundi nasib dengan panah, adalah
ilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keb gguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari

STIBAMA IKASSAR
Ketika akad atau transaksi berlangsung dalam keadaan majhtl (tidak

diketahui manfaatnya) maka hal ini termasuk dalam perbuatan al-garar

$¥Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarhu al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-
Mustagni’, Juz 10 (Cet. I; t.t: Dar ibnu al-jauzi, 1422 H/ 1428 M), h. 11.

% Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarhu al-Mumti * Ala Zadi al-
Mustagni’, Juz 10, h. 12.

$*Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 123.
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(penipuan). Sedangkan dalam jual beli tidak diperbolehkan hal tersebut, karena al-
ijarah juga termasuk dalam bentuk jual beli maka perbuatan tersebut juga tidak
diperbolehkan.®® Dalam hal ini Rasulullah saw. sudah mengabarkan kepada

umatnya dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh abii Hurairah ra.;
37 ,<° o, o~ . »/f o, o /,/ o~ '1/ M ‘;/ -7
(VJW o‘j)) QJ’J‘@"U’;U cg\.‘,z;‘cg . c\.J..G $6L¢ﬁ»\ J}WJG@_:

Artinya:
“Rasulullah saw. melaragang terhadap jual beli al-kusak (jual beli dengan
batu krikil) dan terhadap jual beli al-garar (penipuan)”.

c

2. Mengetahui upahnya > Jifatu al-

Syarat kedua @‘ah

dilakukan dan har&stj \ kesepakatan upah ket

yang Jelas \‘sé§ual dengan pekerjaan yang

&d tersebut berlangsung

antara kedua bela diberikan setelah akad

sifatnya.* Sebagaimana h w. yang diriwayatkan oleh abii
Hurairah ra.;

o ol 3 bl el sl s
Artinya:

Mustagni’, Juz 10, h. 11.

Muslim bin al-Hajjaj abu al-Hasan al-QuraisyT al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 3
(Bairtit; Dar Thya al-Turasi al-*Arabi, t.th), h. 1153.

%¥Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarhu al-Mumti “ Ala Zadi al-
Mustagni’, Juz 10, h. 11.

%[lau al-Din abti Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’'u al-Sina’i fi
Tartibi al-Syardi’, Juz 4 (Cet. II; t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/ 1986 M), h. 201.

“°Abi Bakar bin abi Syaibah ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Usman bin
khawasiti al-‘Abbasi, al-Kitab al-Musannif fi al-Ahadis wa al-Asar, Juz 4 (Cet. I; al-Riyad:
Maktabatu al-Rusydi, 1409 H), h. 400.
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“Barang siapa Yyang mempekerjakan pekerja maka beritahukanlah
upahnya”.

3. Benda atau barang yang dibolehkan (al-ibahatu fi al- ‘Ain)

Syarat yang ketiga adalah suatu benda atau sesuatu yang diperbolehkan
dalam pengupahan dan penyewaan. Syekh ‘Usaimin berkata dalam kitabnya al-
syarh al-mumti’ bahwasanya yang dimaksud dengan al- ‘ain adalah manfaat benda
itu sendiri sebagaimana bolehnya penyewaan keledai, padahal keledai termasuk
hewan yang haram hukumnya untuk dimakan namun boleh dimanfaatkan

tenaganya.*! Jika ada suatu benda atau barang yang diharamkan manfaatnya maka
—

haram juga hukumnya digun A alam akad‘pengupahan dan penyewaan. Hal ini
% b

\ \4
disebutkan sesuai de gg_sM Rasulullah s;
N

ra, ~2 e

\dirfjvpayatkan oleh ibnu ‘Abbas

Ao i3 «wwﬁ;uwe” wf 334 8 ;,;a

B agle s oot

b 3y

Artinya:

Allah melaknati ora
mereka lemak-lemak
hasil penjualanya. Se
kaum memakan sesu

karena telah diharamkan kepada
ereka menjualnya dan memakan
jika mengharamkan kepada suatu
la memakan hasil jualnya.

F. Waktu Pemberian al-ijarah (Upah)

SEERe e A AAHEAS S o
pembayaranya dan tidak diperbolehkan untuk menunda-nunda pembayaran upah
tersebut. Karena dalam ketentuan dalam akad atau transaksi al-ijaarah adalah

memenuhi kebutuhan al-musta jir (penyewa atau pekerja) dan saling memberikan

*“"Muhammad bin Salih bin Muhammad al-<Usaimin, al-Syarhu al-Mumti‘ Ald Zadi al-
Mustagni’, Juz 10, h. 11.

*Abii Abdillah Ahmad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-Imam
Ahmad bin Hambali, Juz 3 (Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1416 H/ 1995 M), h. 22.
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manfaat. Dalam syariat Islam juga tidak membenarkan jika seorang pekerja telah
mencurahkan tenaganya namun upah belum ia dapatkan apatah lagi ditunda dan
dikurangi. Hal ini disebutkan sesuai dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan

‘Abdullah bin Umar ra.;

(‘*"L" o ol 5 Gt

Artinya:

“Berikanlah kepada seseorang pekerja upahnya sebelum Kkeringatnya
kering”.

-mudjir) orang yang menyewakan
¢ Cs
ticfak. menunaikan haknya kepada
\ P

jadi,musuh Allah swt. di hari

Allah swt. juga menga\‘ cam kepa
v
atau yang mempekerja '&M&ng na
%\‘ / *e
seorang yang dipeke jal;r : ébut, mereka akan |
Nt

kiamat kelak. Hat=iai disebutkan sesuai den adis Rasulullah saw.

diriwayatkan oleh\

L;G_G‘ 215 :%.7»
<«,5)L>~=J\ 13 f\ L s

L @\
g e dle i Jo i 2
TRt R P S EE TR

Artinya:

Dari Nabi swa. bersat rfirman: Ada tiga jenis orang yang
akan menjadi musuh kiamat, seorang yang bersumpah
atas namaku lalu mengingkarinya, seorang yang menjual orang yang telah
merdeka lalu memakan (uang) dari harganya, dan seorang Yyang

mempekerjakan pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaanya

upah dapat dipercepat dan dapat pula ditunda dengan syarat harus ada kesepakatan

“lbnu Majah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, al-Sunan
ibnu Majah, Juz 3. (Cet. |; t.t: Daru al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 511.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, lihat kitab: Misykatu al-
Masabih, Juz 2. (Cet. 3; Bairut: al-Maktabu al-Islami, 1985 M), h. 900.

**Muhammad bin Isma’il aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 3 (Cet.
1; t.t: Dar Tauqi al-Najah, 1422 H), h. 82.



33

dan kerelaan antara kedua bela pihak. Jika dalam akad tidak terdapat kesepakatan
untuk mempercepat dan menangguhkan pembayaran upah dan upah tersebut
bersifat dikaitkan dengan waktu tertentu maka wajib dipenuhi sesudah
berakhirnya masa tersebut. Dan jika akad ijarah berkaitan dengan pekerjaan maka
diwajibkan dalam pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan

tersebut.*®

STIBA MAKASSAR

“5]au al-Din abi Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badaiu al-Sina’i fi
Tartibi al-Syaradi’, Juz 4, h. 201.
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BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG IMAM DAN MUAZIN

A. Definisi Muazin

Menurut bahasa Muazin adalah orang yang menyerukan waktu masuknya
salat dengan lafaz yang khusus.! Muazin berasal dari kata (azzana-yuazzinu)
maknanya adalah pemberitahuan.? Hal ini disebutkan sesuai dengan firman Allah

swt. dalam Q.S al-Taubah/9:3

TS .-C:-.;’l s = °.;° P
5—1'-34 d\ﬁJ A.S}w)j d.;,\iwj‘ B
A sy 195 5,0

:
S
SRR
- N
\

Terjemahnya: N\ o
2

Dan (inila\%w u permberitahuan dari pada ﬁg\ dan Rasul-Nya kepada

umat manusia-pada hari hajt ahwa sesufigguhnya Allah dan Rasul-

Nya berlepas diri da ikin. Kemudian jika kamu (kaum
musyrikin) bertobat, lebih baik bagimu; dan jika kamu
berpaling, maka ke esungguhnya kamu tidak dapat
melemahkan Allah. kepada orang-orang kafir (bahwa
mereka akan mendap \

Menurut istilah azan an waktu masuknya salat dengan

lafaz tertentu, khusus, dan dis rang yang menyerukan azan disebut
dengan muazin, karena ia menyerukan atau memberitahukan kepada manusia

RrE A A S S oo

juga al-nida (panggilan) karena seorang muazin menyerukan kepada manusia

'Muhammad bin Ahmad bin al-AzharT al-HarawT abd al-Mansir, Tazhibu al-Lugah, Juz
15 (Cet. I; Bairait: Dar Ihyau al-Turasi al-‘Arabi, 2001), h. 16.

23a°d1 abii Hubaib, al-Qamiis al-Fight Lugatan wa lstilahan, (Cet. II; Damasyq: Dar Fikr,
1993 M), h. 18.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 554.

*Abii Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Damasyqi al-Hambali, al-Mugni [i ibni Quddamah, Juz 5, h. 321.
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untuk mendirikan salat.’ Hal ini disebutkan sesuai dengan firman Allah swit.

dalam Q.S al-Maidah/5:58.

Terjemahnya:

Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang,
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu
adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan
akal.®

Hal ini juga sesuai dengan Hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh abt

Hurairah ra.;

we @,w M;i’%)f

i

dosale Lo b 25 8
wywwdxig

g) 5= 35 N CMJ‘)

1
LJ 2

: seandainya manusia mengetahui
bertama  kemudian mereka tidak
ndi atasnya maka niscaya mereka
engetahui apa yang ada di dalam
ya mereka akan berlomba-lomba
engetahul apa yang ada di dalam
ereka akan mendatangi keduanya

Artinya:

Bahwa Rasulullah
apa yang di dalam
mendapatkan hal itu
akan berundi. Jika se
bersegara pergi ke

kepadanya. Jika sea
salat isya dan salat su
walaupun dalam kead

Hukum azan adalah fardu kifayah bagi kaum lelaki, dan azan hanya
disy STIB Eat “Sa ‘:aks jE :Ia!JuSSk Krlatkanya
aza A dan juga

*Tagiyuddin abii ‘Abbas Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin ‘Abdi al-Salam bin ‘Abdillah
bin abi al-Qasim bin Muhammad ibnu Taimiyyah al-Harrani al-Hambali, Syarh al- ‘Umdah It
Syaikh al-Islam ibnu Taimiyyah, (Cet. I; al-Riyad: Dar al-‘Asimah, 1418 H/ 1997 M), h. 95.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 118.

"Muslim bin Hajjaj abu Hasan al-QusyairT al-Naisabari, Sahih al-bukhari, Juz 1 (Bairut:
Dar Thyau al-Turasi al-Arabi, t.th), h. 325.

®Miisa bin Ahmad bin Salim bin ‘Isa bin Salim al-HajawT al-Maqdisi, al-Igna’ fi Figh al-
Imam Asmad bin Hambal, Juz 1 (Bairat: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 75.
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sebagai syiar agama Islam yaitu; memperlihatkan kemuliaan agama Islam dan
memperkenalkan kalimat tauhid.” Hukum di atas berlandaskan dengan alquran
dan sunah sebagaimana hal ini disebutkan sesuai dengan firman Allah swt. dalam

Q.S al-Jumu’ah/62:9.

e V.Q CJ‘ b)gj A‘U‘ J{> L;\ \3’/&:"\3 4&«;-"/};.\ C}: o é}i"z /S C.géjj \;i/ ‘}iﬁ :J:’.:’j\ LG;"

§p 50 240380

3

\sC‘

)

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada gat Allah dan tinggalkan lah jual
beli. Yang demlkllan I ih baik ba mu41ka kamu mengetahui.*

4

%\‘
Azan disyazi%w: tahun ke satu Hijri
o\

|

~2
mengumpulkan pa

54
menyampaikan setiap da a, di antaranya; ada Yyang

mengusulkan dengan meng bagai tanda waktu salat telah tiba.

Ada yang mengusulkan untu ceng sebagaimana yang dilakukan
olen kaum Yahudi. Ada vy Ikan trompet sebagaimana yang

dilakukan kaum Nasrani. Namun, semua usulan tersebut ditolak oleh Rasulullah

saw. dengan alasan; Karena bendera hanya bisa dipergunakan di siang hari, dan
S A SBAAMAIAS S AR

dipergunakan oleh kaum Yahudi dan Nasrani dalam beribadah."* Hal ini

disebutkan sesuai dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh abi ‘Umair ra.;

Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Juz 4 (Cet. I1II; Bairat: Dar Ihyau al-Turas al-‘Arabi, 1392 H), h. 77.

Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 554.

" Abi al-Fadl ‘Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bari Syarhu
Sahthi al-Bukhart, Juz 2 (Bairat: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 81.
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Artinya: <
Rasululla .. memlkIrka bakalmana untuk mengumpulkan
manusia - URtuky mendiri kemudi rl- dikatakan kepadanya;

“Tegakkanlah bendera
melihatnya maka seb
Maka Rasulullah s
Maka disebutkan lag
Ziyad berkata: trom
merespon pada yang
perkara orang Yahudi
lalu Rasulullah saw.

A gpabila mereka (kaum Muslimin)
beritahkan sebagian yang lain”.

ponh pada yang demikian itu.
‘u yaitu al-Syaburu (trompet) dan
naka Rasulullah saw. pun tidak
beliau berkata hal itu termasuk
gi kepadanya al-Nagqiis (lonceng),
ermasuk perkara orang Nasrani.
Kemudian ‘Abdullah b ang dan beliau termasuk orang yang
memperdulikan  kegelisahan hati Rasulullah - saw. maka kemudian
diperlihatkanlah azan pada tidurnya. Dia berkata: keesokan harinya ia

asu h saw. dan mengabark anya, lalu ia berkata
SRR N TEARS A -
er asuk tl g datang

mendatangiku lalu memperlihatkan kepadaku azan. Dia berkata: “Sungguh
Umar bin khattab telah melihat hal itu sebelumnya namun ia
menyembunyikan hal itu selama 20 tahun”. Dia berkata: kemudian ia
mengabarkan kepada Rasulullah saw. maka beliau berkata: “Apa yang
menghalangimu mengabarkan kepadaku? Lalu ia menjawab: ‘Abdullah
bin Zaid telah mendahuluiku sehingga aku meresa malu, lalu Rasulullah
saw. bersabda: “Wahai Bilal, bangkitlah lalu perhat1kan apa yang
diperintahkan oleh ‘Abdullah bin Zaid maka kerjakanlah apa yang ia

“Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’ab bin Ishak bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan abii Daud, Juz 1 (Bairtit: al-Maktabah al-*Asriyyah, t.th), h. 134.
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perintahkan. Dia berkata: Lalu Bilal kemudian azan. Abi Bisyr berkata:
Ibnu ‘Umair mengabarkan kepadaku, bahwa kaum Ansar mengira bahwa
yang azan ‘Abdullah bin Zaid. Seandainya hari itu ‘Abdullah bin Zaid
tidak sakit, maka sungguh Rasulullah saw. akan menyuruhnya untuk azan.

B. Syarat-syarat azan

Azan disyariatkan sebagai pemberitahuan kepada kaum Muslimin ketika
tiba masuknya waktu salat. Azan adalah merupakan syariat yang agung dalam
Islam yang telah diamalkan sejak zaman Rasulullah saw. dan telah diamalkan
sepanjang masa oleh kaum muslimin. Karena azan merupakan syariat Islam maka
ada syarat-syarat azan dan muazin yang harus terpenuhi untuk menentukan sahnya

—
azan itu sendiri. Ulama fiki N‘egx menentukan syarat-syarat sahnya azan, syarat-
) 2

/ :
syarat tersebut seb g7| i St S
< ~p
K :3 s f( L RPA
1. Masuk wakt t 9\
Syarat yan \ tama adalah masuknya wakt S t. Disyariatkanya azan
adalah untuk pembé;r an kep usllm ak masuknya waktu salat itu

sendiri karena itu tidak sah masuk waktu salat.®® Ibnu Jarir

mengatakan; azan diperbole sebelum uk waktu salat hanya pada waktu
salat subuh saja, selain waktu tersebut mak k diperbolehkan.™

2. Niat

Syarat yang kedua adalah niat, niat muazin untuk memberitahuakan bahwa

waktu salat telah tiba. Tidak sah azan tanpa niat karena azan merupakan pekerjaan

ek e N Do e s B e e

hanya dengan niat bisa dibedakan antara ibadah dan kebiasan.> Hal ini

¥Aba Muhammad Muwaffiqu al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Quddamah al-Damasyqi al-Hambali, al-Mugni [7 ibnu Quddamah, Juz 1, h. 298.

Y“Abi Zakariyya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahih
Muslim, Juz 3 (Cet. IV; Bairtt: Dar Ihyau al-Turas al-*Arabi, 1392 H), h. 89.

*Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf bin Hajar al-Haitimi, Tukfatu al-Muhtaj Fi Syarh al-
Minhaj, Juz 1 (Bairat: Dar Thya’ al-Turasi al-*Arabi, 1357 H/ 1983 M), h. 475.
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disebutkan sesuai dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh ‘Umar bin

Khattab ra.;

(s G A I Gl ol JEY Gy 1ok oy ol s d g Sae

ola,) i\;j; AT g; G5 AVERCeR{oq g; 3§ 3 g; G S8 230

Artinya:

Aku mendengar Rasulullah saw. berkata: “Sesungguhya segala amalan itu
tidak lain tergantung pada niat; dan sesungguhnya tiap-tiap orang tidak lain
(akan memperoleh balasan) dari apa yang diniatkan. Barang siapa
hijrahnya itu ke arah (keridaan) Alldh-dlan Rasulullah saw., maka hijrahnya
itu ke arah (keridaan);; ulnya: Barang siapa hjirahnya karena
(harta atau kemé g.di hérgpkan, atau karena seorang
ij tX/z:q‘tu ke arah yang ditujunya.

\‘sahnya azan, ketika azanydengan menggunakan alat
n semacanya. Bahkan seba\ ar\"fatwa ulama ada yang
haré (Eetika azan memakai alat
bantuan. Karena tidak sep isyariatkan dalam agama Islam.

kemudian azan merupakan s dah wajib disertai dengan niat."’

3. Berurutan dan berkes

Syarat yang Kketiga -lafaz azan harus berurutan dan

berkesinambungan. Maka ketika lafaz-lafaz azan tidak berkesinambungan dan

i Bt ek A v o

menurut kesepakatan ulama fikih."® Sebagaimana ketika abii Mahzirah ra.

16Muhammad bin Isma’il abii ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 6 (Cet.
I; t.t: Dar Taugqi al-Najah, 1422 H), h. 6.

YMuhammad bin $alih bin Muhammad al-‘Usaimin, Majmii’ Fatawa wa Rasdil, Juz 12
(t.t: Dar al-Watan, 1413 H), h. 188.

8Syamsuddin Muhammad bin abi al-‘Abbas Ahmad bin Hamzah Syihabuddin al-Rumli,
Nihayatu al-Muhtaj 1la Syarh al-Mihtaj, Juz 1 (Bairat: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1984 M), h. 411.
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diajarkan azan langsung oleh Rasulullah saw. dengan lafaz-lafaz yang berurutan.®
Hal ini disebutkan sesuai dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh abii

Mabhziirah ra.;
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Artinya: -
* — .
Bahwa Ras V mengajarka \azgp yang lafaznya sebagai
berikut: “All besar, Allah maha<hgsar,-aku bersaksi bahwa tidak
berhak disembah kecualif

\, h, aku bersaksi bahwa
ah utusan Allah”, lalu mengulangi: “aku bersaksi bahwa
yang berhak disembah kecuatf-4

h, aku bersaksi bahwa

lah utusan Allah, mari mengerjakan salat dua kali, mari

menuju ke Ii taan dua kali”, Ishak menam an: “Allah maha besar,
i berhak’ disembah kecuali Allah

ada tuhan

Allah maha *be
Swi.

4. Berbahasa arab
Syarat yang keempa berbahasa arab, maka tidak sah

azan ketika seorang muazin azan dengan bahasa yang lain.*
karena azan dan igamah merupakan syariat Islam yang datang dengan bentuk
berbahasa arab. Ibnu Taimiyyah berkata; segala sesuatu yang pensyariatanya

e odhal N e ok A v ol s vng

lain, sebagaimana at-Talbiyah, zikir, takbir, dan segala bentuk yang disyariatkan

° Aba Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Damasyqi al-Hambali, al-Mugni li ibni Quddamah, Juz 5, h. 309.

2Muslim bin Hajjaj abii Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahik al-Bukhart, Juz 1, h. 287.

*’Mansir bin yiinus bin Salih al-Din ibnu Hasan bin Idris al-Bahiiti al-Hambali, Dagdiqu
Aula al-Nahyi Li Syark al-Muntaha al-Ma 'riif Bisyarh Muntahd al-Iradat, Juz 1 (Cet. I: t.t: Alimu
al-Kitab, 1414 H/ 1993 M), h. 134.
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dengan berbahasa arab maka tidak boleh untuk merubahnya kepada bahasa yang
lain.?

5. Tidak mengubah arti

Syarat yang kelima adalah tidak mengubah arti azan, mengubah arti baik
dengan melalui irama atau perubahan tersebut dari melalui lafaz itu sendiri.
Ketika hal itu terjadi maka azan tidak sah atau hukumnya makruh menurut

kesepakatan ulama fikih.%

6. Satu muazin
" —)
Syarat keenam adal ) &azin terdir¥ darji satu orang. Azan merupakan
I\ 4 % b
ibadah yang bersifat 115\ i salat maka fit \ah‘dilakukan atau dilaksanakan

melebihi satu orang>

untuk ditahan makab \eh orang lain untuk mengg

harus dimulai dar%ﬁa Jika tldaDI maka hJ<um azan-j

suara  ketika azan. Ulama fikih

namun dengan syarat

b( sah.?®

Syarat ketujuh adal

mengatakan dianjurkan seor: mengangkat suaranya ketika azan

sesuai dengan kemampuany: an sesuai dengan hadis Rasulullah

saw. diriwayatkan oleh abii Sa’1d al-Khudri ra.;

Muslim, Juz 3 (Cet. I11I; Bairat: Dar Ihyau al-Turas al-*Arabi, 1392 H), h. 89

“Mustafa bin Sa’ad bin ‘Abdihi al-Suyiit1 al-Damasyqi al-Hambali, Mutalibu Aula al-
Nahyr fi Syarhi Gayati al-Muntahd, Juz 1 (Cet. 1l; t.t: al-Maktabu al-Islami, 1415 H/ 1994 M), h.
296.

24 Abi Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Damasyqi al-Hambali, al-Mugni [i ibni Quddamah, Juz 1, h. 308.

“Ibnu ‘Abidin Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdi al-‘Aziz ‘Abidin al-DamasyqT al-
Hanafi, Raddu al-Muhtar ‘Ala al-Darri al-Mukhtar, Juz 1, h. 393.

% Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa
‘Umdatu al-Muftin, Juz 1, h. 200.
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Artinya:

Sesungguhanya saya melihat engkau suka sekali pada kambing dan
tempat-tempat desa, maka jika engkau berada di tempat kambingmu atau
di desamu lalu engkau barazan untuk melaksanakan salat maka
keraskanlah suaramu dengan azan tersebut, karena sesungguhnya tiada
seorang jin, manusia atau suatu apapun yang mendengar dengungan suara
muazin itu melainkan ia akan menjadi saksi untuknya padi hari kiamat”.
Abtu Sa’id berkata: saya mendengar hal yang serupa dari Rasulullah
sallahu ‘Alihi Wasalla
WS % b
C. Syarat-syarat ma *
-~

~p
Syarat-syarat! mfjgaan ada tiga, syarat terse bagai berikut:

-

)

. N\
N <\’
Syarat per'éma alah IsILMakl tidak sah én ketika muazinya dari

seorang kafir atau beragama

karena dalam azan disyariatkan

adanya niat, sedangkan ni disisih Allah swt. yaitu niatnya

seorang muslim. Dan sedang reka tidak termasuk dari golongan

ahli ibadanh.

2. Berakal
S A A ATEASE AR =
orang gila perkataan mereka bagaikan permainan atau sia-sia yang tidak bisa

diterima manusia, maka sebab itu mereka tidak disyaraitkan untuk menjadi

seorang muazin.”® Ulama fikih juga berpendapatan bahwsanya azan merupakan

2"Muhammad bin Isma’il abd ‘Abdillah al-BukharT al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih
Bukhari, Juz 1 (Cet. I; t.t: Dar Tatqi al-Najah, 1422 H), h. 125.

% Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Majmii’ Syarh al-Mazhab,
Juz 3 (t.t: Maktabu al-Islami, 1412 H/ 1991), h. 99.
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zikir-zikir yang agung, ketika seorang yang tidak berakal atau orang gila

menjadi seorang muazin maka keagungan zikir tersebut akan hilang.?

3. Laki-laki

Syarat yang ketiga adalah seorang laki-laki. Menurut kesepakatan ulama
fikih seorang muazin disyariatkan dari kalangan laki-laki, maka tidak sah azan
apabila dari golongan perempuan.® Sebagaimana juga dalam suatu riwayat ketika
para sahabat mengusulkan berbagai macam usulan untuk dijadikan sebagai tanda

masuknya waktu salat maka sa bat yang En/glia ‘Umar bin Khattab ra. berkata;

apakah tidak ada dari I'bng akl fak Q‘ﬁgi dijadikan seorang muazin?

Maka Rasulullah sa H{ényuruh Bilal b“ﬁ abah untuk menyerukan azan.

€ ‘- 2
Dengan ini ulamage,r dapat bahwasanya seorar Nazin disyaratkanya dari
\

golongan laki- Iak 9} | ini disebutkan sesuai deni Zhadis Rasulullah saw.
diriwayatkan oleh\Qng.l mar ra. L ,J ’ :
\ 4

3 U 14058 oL s
25 035 e B P
hE I3 by :(..l:ﬂj e B g

2 Bl 155 e Ssalidl O
e B0 10 1 glat JUES (SIS
‘é«ée@ﬁ’zﬂfﬁﬁ s Jus

31 wl (& %
(S sl GOl 53

Artinya:

SSERBA LA RS SA R
lat. Maka
suatu hari mereka membicarakan hal itu. Sebagian sahabat memberikan
saran untuk menggunakan lonceng seperti loncengnya orang Nasrani.

2% )au al-Din abd Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-KasanT al-Hanafi, Badai 'u al-Sandi’ fi
Tartibi al-Syarai’, Juz 1, h. 150.

®Misa bin Ahmad bin Misa bin Salim bin ‘Tsa bin Salim al-Hajawl al-Magqdisi, al-
Iqna’u ft Figh al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 1 (Bairat: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 81.

$'Muhammad bin Isma’il aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahik al-Bukhari, Juz 1, h.
124.
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Sebagian lagi berpendapat agar menggunakan terompet seperti yang
dilakukan oleh orang yang Yahudi. Maka ‘Umar ra. berkata: “tidakkah
kalian mengutus seorang laki-laki untuk menyeru azan, maka Rasulullah
saw. bersabda: “Wahai Bilal, berdirilah dan kumandangkanlah azan untuk
salat.

D. Definisi Imam

Menurut bahasa imam adalah pemimpin.*? Dalam kamus lisanu al- ‘Arab
diuraikan bahwasanya arti dari imam adalah orang yang banyak mengikutinya
dari sebuah golongan atau sebuah kaum, baik itu diikuti di atas jalan kebenaran

ataupun dalam jalan kesesatan.*

Menurut istilah im ikan de gam jan tiga artian:**

1. Al-lmam {Mam besar) yal e '\Ppin kerajaan, atau negara.

2. Al-lmam hles a (imam kecil) yaitu pe

3. Al-Imam -Dm yaitu orang berilmu yan

\
Dalam hal\'{ninulis bLujuan-J‘ltuk menj

§an arti yang kedua al-
\ 4
imam al-sugra (imam sala gaimana yang sudah terkenal di

kalangan kaum muslimin. P ng didapatkan di buku-buku fikih

karena kebanyakan dari pen encantumkan pembahasan khusus
yang membahas pengertian lasan karena pengertian tersebut

sudah menjadi pengetahuan umum di tengah-tengah kaum muslimin. Ulama fikih

men atakan bahwasan a salatnya seorang makmum terlkat dengan salatnya

2Majdu al-DiN abu Tahir Muhammad bin Ya’qiib al-Fairiizani, al-Qamis al-Muhir (Cet.
Il; Bairut: Muassatu al-Risalah li al-Taba’ati wa al-Nasyri wa al-Tawzi’, 1426 H/2005 M), h.
1077.

*Muhammad bin Mukram bin ‘Alf abi al-Fadli Jamaluddin ibnu Manziir al-AnsarT al-
Ruwaifi al-Afriqi, Lisanu al- ‘Arabi, Juz 12 (Cet. III; Bairtit: Dar al-Sadir, 1414 H), h. 24.

*Ibnu ‘Abidin Muhammad Amin bin Umar bin Abdi al-‘Aziz ‘Abidin al-DamasyqT al-
Hanafi, Raddu al-Muhtar ‘Ala al-Darri al-Muktar, Juz 1, h. 548.



45

gerakan imam karena tidak dikatakan seorang imam salat kecuali makmum

telah mengikuti gerakan imam secara sempurna.®

Imam merupakan salah satu pekerjaan mulia yang memiliki keutamaan-
keutamaan, memiliki kedudukan dan pengaruh yang besar terhadap syariat agama
Islam. Karena tidak adanya seorang imam akan mengakibatkan kemudaratan yang
besar terhadap syariat Islam dengan tidak adanya seorang yang memimpin salat di
masjid-masjid kaum muslimin. Salah satu tanda bahwa pekerjaan menjadi imam
merupakan pekerjaan yang mulia karena imam salat adalah merupakan pekerjaan

yang langsung dlkerjakan_&ojjm\[Xasululla

semua orang berhak i &di ima

cfs/yg-\iv. gan para sahabatnya, dan tidak

b ..
alat. Karena menjadi seorang
~p

imam ada krlterla;qﬁ Syarat-syarat tertentu ?Egﬂrus dipenuhi. Hal ini
A\

-3 \
disebutkan sesuai de hadis Rasulullah saw. diri
A\

2
Ansarira.; \ 3 <\
\) \> . Lo\
- Y= ~ \
@lss sl 3 168 0B el SESECRSEERSEL tolog ale W L i Js2g J6
A0 e 55 3 1980 ANEIERTHEC AR A
36 o 0 >
(s oley) «aidhy V) 4SS

z

an oleh abti Mas’ud al-

©

- °

okl s 3 s B35 Y

Artinya:

Rasulullah saw. bersabda: yang berhak mengimami salat adalah orang
yang paling bagus atau banyak hafalanya atau pintar dalam alquran, jika

I n kemampuanya, sa a ipilif—yan erti dalam
Ssu hIi a su m diptlih“yan mrah, jika
dalam aka/dipHi i islam. dan

janganlah seseorang mengimami orang lain dalam wilayah kekuasanya,
dan janganlah duduk di rumah orang lain di tempat duduk khusus atau
kehormatan untuk tuan rumabh tersebut tanpa seizin darinya.

**Ibnu ‘Abidin Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdi al-‘Aziz ‘Abidin al-Damasyqt al-
Hanafi, Raddu al-MuiTar ‘Ala al-Darri al-Muktar, Juz 1, h. 548.

**Muslim bin Hajjaj aba Hasan al-Qusyairi al-Naisabari, Shahi al-Bukhai Juz 1, h. 465.
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Dari hadis di atas bisa disimpulkan bahwasanya dalam menjadi imam salat
memiliki tingkatan-tingkatan khusus untuk menjadi imam dalam salat. Ada empat
tingkatan yang paling berhak untuk menjadi imam dalam salat berjamaah, yaitu

sebagai berikut:

Paling baik bacaan dan banyak hafalan alquranya.
Paling paham sunah.

Paling duluan berhijrah.

A w0 b oF

Paling duluan masuk Islam atau paling tua umurnya.

E. Syarat-syarat Im B ™

Imam merug!l??? uatu pekerjaan yang sa nglia. Karena itu, memiliki
krateria-kreteria 8 dan syarat-syarat tententu uf enjadi seorang imam.
P
Ulama fikih telah\ e\gukan sylrat-syarj yang hal is \dipenuhi untuk menjadi
\> - A\

. . . ==
seorang imam, atau memil njadi imam dalam salat. Syarat-

syarat tersebut sebagai berik
1. Islam
Syarat pertama adala ama Islam. Hal ini sesuai dengan

hadis Rasulullah saw. diriwaya aid al-Khudri ra.;

sgisfy Galal Lgopds D6 8 By leg e B o J 2 J6
YL

STIBA MAKASSAR

Artinya:

o st

Jika seseorang bertiga hendaklah salah seorang diantara mereka menjadi
imam. Dan yang paling berhak menjadi imam adalah yang paling banyak
hafalan alquran.

¥Muslim bin Hajjaj aba al-Hasan al-QuraisyT al-Naisabuiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar binagli al-‘Adli ‘Ani al- ‘Adli Ila Rasalullillah, Juz 1 (Bairat: Dar Thya’u al-Turasi al-
‘Arabi, t.th), h. 464.



47

Ulama bersepakat bahwa tidak sah seorang kafir untuk menjadi imam
dalam salat kerena dengan beberapa alasan diantranya; apa yang dikatakan oleh
ibnu Hajar al-‘Asqalani bahwasanya seorang kafir tidak sah untuk menjadi
seorang imam karena mereka tidak memiliki bacaan dalam artian tidak memiliki

keahlian dalam membaca alquran.®®

2. Berakal
Syarat kedua adalah orang yang berakal yang bisa membadakan antara

kebenaran dengan kebatilan. Ulama fikih mengkiaskan orang yang kehilangan

akal (bodoh) sama halnya dW\d}

menjadi imam dalam

orang maka keduanya tidak sah untuk

4ni sesu f o fgman Allah swt. dalam Q.S

al-Nisa/5:43.
S sy ) G 355N 1T 2 @i
< Zyos <a se. 8o el g
M sl iy 25a WS 0l5 CHgludad (55
vy SUL 1 154555 1 1,04

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang
keadaan mabuk, sehi

h kamu salat, sedang kamu dalam
i apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula hampiri mesjid dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, i. Dan jika kamu sakit atau sedang
dalam musafir atau da ang dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci) sapulah mukamu dan

STIBA MAKASSAR™
bnu Taimiyyah barkata; bahwasanya seorang yang mabu an orang yang

hilang akalnya tidak sah baginya dalam melakukan suatu ibadah sampai mereka

mengetahui apa yang mereka ucapkan maka dengan alasan ini mereka

% Abii al-Fadli Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-BarT Syarh
Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 186.

% Abii ‘Abdillah Muhammad bin IdrTs bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin ‘Abdi al-
Muttalib bin ‘Abdi Manaf al-Muttalib1 al-Quraisy1 al-Maliki, al-Umm 17 al-Syafi’7, Juz 1 (Bairdt:
Dar al-Ma’rifah, 1410 H/ 1990 M), h. 196
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mendapatkan larangan untuk menjadi seorang imam salat, baik dari dalil alquran

maupun dari para ijma (kesepakatan) ulama.*

3. Laki-laki
Syarat yang ketika adalah dari kalangan laki-laki. Seorang perempun tidak
sah mengimami seorang laki-laki, ketika hal tersebut terjadi maka salatnya batal
atau tidak sah menurut ulama empat mazhab.** Dalam riwayat dikatakan seorang
perempuan diutamakan untuk berada dibelakang laki-laki ketika pelaksanaan salat
berjamaah, hal ini menandakan bahwasanya seorang perempuan tidak boleh

mendahului seorang laki- Ia,& Iam pe ﬁanaan salat berjamaah.* Hal ini

disebutkan sesuai den \‘ asulullah’ sa dmwayatkan oleh abu Hurairah
ra.; < -I A
SIS il Qs ks 2y {w B o di s e
43 TN A g ot L
I I (roms A «BE Waag (w1 Lol
Artinya:

Sebaik-baik saf kau
adalah akhirnya (bel
(dibelakang), dan sej

awal saf, dan sejelek-jelek safnya
-baik saf wanita adalah akhirnya
anita adalah awal saf”.

Kemudian, jika seora menjadi imam dalam salat maka

besar peluang untuk terjadinya fitnah terhadap laki-faki. Dan jika hal itu
bertentangan “la agi kaum

“Abii al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdi al-Halim bin Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-
Fatawa, Juz 33 (Cet. III; t.t: Dar al-Wafa’, 1426 H/ 2005 M), h. 106.

“LAbi al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin Muhammad bin Hubaib al-Maward1 al-Bagdadi,
al-Hawr al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Sydfi’i, Juz 2 (Cet. I, Bairut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 1419 H/ 1999 M), h. 326.

*2Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustgni’, Juz 4
(Cet. I; t.t: Dar ibnu al-Jatizi, 1422 H/ 1428 H), h. 222.

*Muslim bin Hajjaj abi al-Hasan al-QuraisyT al-Naisabiiri, Sahth, Juz 1, h. 326.
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wanita. Ketika suatu kaum atau kelompok dipimpin oleh seorang perempuan
maka kaum tersebut tidak akan mendapatkan keberuntungan. Hal ini disebutkan

sesuai dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh abii Bakrah ra.;

O &isu s et ol log ol i Lo D Jus 2 i sl D 58 3

B 1 O gles e Joo i Jng 2l 60106 e sl ki sl
44 o
(L;)Lxd\ oley) ((ojn\ J.A\ \}b cl.c.' us» db cd}l’..f ;..@_‘.l.:— \jgb 2
Artinya:

Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan sebuah
kalimat yang aku d asulullah saw. pada hari perang jamal, setelah

aku hampir mem mere g—(peggendara unta) dan berperang
bersama mereka/ mpai epada Rasulullah saw. bahwa
bangsa persia putri kisr&\ pemimpin, beliau berkata:
“Tidak akan: tung suatu kau yafig menyerahkan urusan

(pemerintah eka kepada seorang wa

0
m membaca <._\<
|~

P u dalam membaca alquran maka

4. kemampu

3
Syarat yang\kg

sebaliknya tidak sah seoran

menjadi imam salat.* Karena ia
tidak mampu untuk mengu ca surah al-fatihah sedangkan ia
adalah termasuk rukun. Oleh sepakat bahwasanya seorang yang
bisu atau yang tidak mampu a tidak bisa dijadikan imam salat

karena ia meninggalkan salah satu rukun dari rukun-rukun salat yaitu al-giraah

“STIBA MAKASSAR

F. Keutamaan Imam dan Muazin

*“*Muhammad bin Isma’il aba ‘Abdillah al-Bukhar al-Ju’fi, Sahih al-Bukhar, Juz 6, h. 8.

“>Abi al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin Muhammad bin Hubaib al-Maward1 al-Bagdadi,
al-Hawr al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’t, Juz 2, h. 326.

**Mansiir bin Yunus bin $alihu al-Din ibnu Hasan bin IdrTs al-BahitT al-Hambali, Kisyafi
al-Qina’ ‘An Matani al-Igna’, Juz 1 (t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 476.
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Imam dan muazin merupakan dua amalan yang sangat mulia di sisi Allah
swt. begitu pula dari sisi syariat Islam. Karena dua hal ini merupakan suatu
syariat yang pernah dikerjakan langsung oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya
hingga saat ini kaum muslimin masih mengerjakanya. Imam dan muazin memiliki
begitu banyak keutaman-keutamaan yang disebutkan dalam hadis-hadis
Rasulullah saw. oleh karena itu ulama fikih dalam hal ini juga berbeda pendapat
terhadap dua amalan tersebut mana yang paling utama kedudukanya. Ada yang

berpendapat bahwasanya imam lebih utama dari pada seorang muazin, dengan

yang mengerjakanya. Pendapat
¢ s o

azin yang lebih utama, dengan
\cy g g

alasan karena Rasulullah savy‘
o

yang lain mengatakan b

alasan karena bankawr@ ) zﬁls hadis Rasulull aWw, yang membahas secara

1. Keutamaan imam

Imam merupakan su erjaan yang memiliki keutamaan.

Syarat pertama yang berhak m salat adalah orang yang terbaik
bacaan dan yang banyak ha . Hal tersebut menunjukkan salah
satu keistimewaan atau keut m salat. Hal ini disebutkan sesuai

dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh abii Mas’iid al-Ansari ra.;

SSTIBk MAKASS AR 5

°}}J\3L9 c;\j.w fg&\df\fub ‘W ‘J&U (.;-. W\dj)\fob (.Wb°‘}=b
((,.LM ol9)) <<‘U.3\‘.: ‘Jl Mjgaul.cmdm‘ib u\;\.ﬁl«u&&;—)\ J"}S‘ “5k Yj ‘LA-L\H

*" Abti Muhammad Muwaffiquddin ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah
al-Damasyqi al-Hambali, al-Mugnt [i ibni Quddamah, Juz 1 (t.t: Maktabatu al-Qahirah, 1388 H/
1968 M), h. 692.

*®Muslim bin Hajjaj aba Hasan al-QusyairT al-Naisabari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Bairut:
Dar Thyau al-Turasi al-*Arabi, t.th), h. 465.
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Artinya:

Rasulullah saw. bersabda: yang berhak mengimami salat adalah orang
yang paling bagus atau banyak hafalanya atau pintar dalam alquran, jika
dalam alquran kemampuannya sama maka dipilih yang mengerti dalam
sunah, jika dalam sunah sama maka dipilih yang duluan berhijrah, jika
dalam berhijrah sama maka dipilih yang lebih dahulu masuk islam. dan
janganlah seseorang mengimami orang lain dalam wilayah kekuasanya,
dan janganlah duduk di rumah orang lain di tempat duduk khusus atau
kehormatan untuk tuan rumabh tersebut tanpa izin darinya.

Seorang imam adalah merupakan sebagai panutan atau teladan dalam
kebaikan hal ini merupakan sebagai tanda keistemaan atau keutamaan seorang
imam. Sebagaimana doa orang-orang yang bertakwa di dalam alquran, mereka

berdoa agar dijadikan sebag 0 impin atau‘imam rumah tangga yang bertakwa
\

sehingga keluargan
g9 Ganys BTF,

3 ‘Ch 2
Hal ini disebutkan sestai dengan firman Allah swt. I@{Q.S al-Furqan/25:74.
'\.)‘\

Uasis 21 53 Y g s 5 0 s
2

Terjemahnya: . _ -4

Dan orang orang ya
kami isteri-isteri kam
dan jadikanlah kami i

han kami, anugrahkanlah kepada
mi sebagai penyenang hati (kami),
ang yang bertakwa.’

Seorang imam men a langsung dari Rasulullah saw.
yaitu al-irsyad (petunjuk) da inan dari Allah swt. dan rasulnya.
Hal demikian juga merupakan tanda keistimewaan atau keutamaan seorang imam

P HBA-MARASS AR

abu Hurairah ra.;

f

a2l g gy el LYk ki <6 d Lo A Jeg J6

51 : Teallaliaaesy
(291> 132} olgy) «f;g:jiié}é“”*‘éy‘

“Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin abi Bakr bin Farh al-Ansari al-Khazraji
Syamsuddin al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkami al-Quran, Juz 13, h. 82.

*%Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, (Cipayung: Ummu
al-Qura’, 2020), h. 366.
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Artinya:

Rasulullah saw bersabda: “Imam adalah jaminan dan muazin adalah
amanah, ya Allah berikanlah pentunjuk bagi seorang imam dan ampunilah
seorang muazin.

2. Keutamaan azan dan muazin
Azan merupakan amalan yang dianjurkan untuk berlomba-lomba dalam
mengerjakanya disebabkan karena besarnya pahala yang akan didapatkan seorang
muazin. Walau sekiranya azan tidak bisa didapatkan kecuali dengan undian maka
orang-orang akan berundi untuk bisa mendapatkanya. Hal ini disebutkan sesuai

dengan hadis Rasulullah saw. d'r wayatkan ‘/gh abt Hurairah ra.;

'&\ o P > %%
s 1 (c JHI umJb el \u 77,413 ‘.‘J\L?:@Lj <l dL,a A Jozg &
mwuu}wa;s/h?}g;y s . Iy shginy ale 14t AT Y)

3 <<\’°’ J'S) LA“)JY c«ﬁ-“’

Artinya:

Bahwasanya Rasulullah_saw._bersabda: Jikalau seandainya manusia
mengetahui apa yang dan saf pertama, kemudian mereka
tidak mendapatkan berundi atasnya maka niscaya
mereka akan berundi engetahui apa yang ada di dalam
bersegera pergi ke ya mereka akan berlomba-lomba
kepadanya, jikalau apa yang ada di dalam salat isya
dan salat subuh mak akan akan mendatangi walaupun
dalam keadaan merang

Azan merupakan salah satu syariat Islam yang mulia dan merupakan zikir-

sty eyt vt A Sy b fidian enn

terbirit-birit. Hal ini disebutkan sesuai dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan

oleh abu Hurairah ra.;

*'Abii Daud Sulaimad bin Daud bin al-Harad al-Tayalisi, Musnad abi Daud al-Basarri,
Juz 4 (Cet. I; al-al-Misr: Dar Hijr, 1419 H/ 1999 M), h. 156.

*’Muhammad bin Isma’il abi ‘Abdillah al-Bukharf al-Ju’fi, al-Jami’ al-Musnad al-Sakih
al-Mukhtasar Min Umiari Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 1 (Cet. I; t.t: Dar Tatqi al-
Najah, 1422 H), h. 126.
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Artinya:

Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Jika panggilan salat (azan)
dikumandangkan maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut hingga
ia tidak mendengarkan azan. Apabila panggilan azan telah selesai maka
setan akan kembali. Dan bila ikamah dikumandangkan setan kembali
berlari dan jika ikamah telah selesai dikumandangkan dia kembali lagi,
lalu menyelinap masuk kepada hati seseorang seraya berkata: ingatlah ini
dan itu, dan terus S ja’ di odaan ini hingga seseorang tidak
menyedari beberapa ra ia‘laksanakan dalam salatnya.

==\ S~
AN . vy .
Seorang mu%g da hari kiamat keti efingat manusia bercucuran
Nt

‘B}Vkan orang yang panjang

N\
i i ia. @erbeda pendapat dalam
\)3 L\
mengartikan agwalir al 1 jang lehernya di antara manusia).

Ada yang mengartikan hal te kut; seorang muazin di hari kiamat

adalah orang yang paling an rahmat Allah. Pendapat lain
mengatakan seorang muazi alah orang tidak akan tenggelam
dengan keringat manusia k eher yang panjang. Pendapat lain

juga mengatakan bahwa seorang muazin di hari kiamat adalah sebagai seorang
memenuhi-s ’B 4 al disebatk I IS llah saw.

diriwayatkan oleh Mu’awiyah ra.;

*Muhammad bin Isma’il aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhar, Juz 1, h.
125.

**Abu al-<Abbas Ahmad bin ‘Umar bin Ibrahim al-Qurtubi, al-Mufhim Lima Asykala Min
Talkhis Kitab Muslim, Juz 2 (Cet. I; Bairtit: Dar ibnu Kasir, 1417 H/ 1996 M), h. 15.
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Artinya:

Aku bersama Mu’awiyah bin abi Sofyan, maka datanglah kepadanya
panggilan salat (azan) maka Mu’awiyah berkata; Aku pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Para muazin adalah orang yang paling panjang
lehernya di antara manusia pada hari kiamat.

Setiap yang mendegarkan suara azan muazin baik dari golongan manusia,
jin, dan segala sesuatu melainkan mereka akan menjadi saksi di hari kiamat kelak.

asulullah saw. diriwayatkan oleh abt

Hal ini disebutkan sesuai deg ax hadis
Sa’id al-Khudri ra.; S

kﬁ

Ehse &6 Al M zwgu
) a3 A A

Artinya:

Sesungguhanya aku
tempat desa, maka
desamu lalu engkau
suaramu dengan aza
yang mendegarkan d

a sekali pada kambing dan tempat-
a di tempat kambingmu atau di
aksanakan salat maka keraskanlah
sesungguhnya tidaklah seseorang
uazin itu baik dari golongan jin,
manusia atau benda akan menjadi saksi untuknya pada
hari kiamat”. Abl Sa’id berkata: saya mendengar hal yang serupa dari
Rasulullah sallahu ‘Alaithi Wasallam.

STIBAMAICASSAR -
terdengar, dan ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang-orang yang

datang memenuhi panggilan untuk mendirikan salat. Hal ini disebutkan sesuai

dengan hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh Barra’ bin ‘Azib ra.;

**Muslim bin Hajjaj abai Hasan al-QusyairT al-NaisabarT al-Maliki, Sakzk al-Bukhari, Juz
1 (Bairut: Dar Thyau al-Turasi al-*Arabi, t.th), h. 290.

**Muhammad bin Isma’il abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Juz 1, h. 126.
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Artinya:

Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah dan para
malaikatnya akan berselawat untuk orang-orang yang berada di saf yang
terdepan. Muazin akan diampuni dosanya sepanjang suaranya, dan dia
akan dibenarkan oleh segala sesuatu yang mendengarkanya, baik benda
basah maupun benda kering, dan dia akan mendapatkan pahala seperti
pahala orang-orang yang salatbersamanya.

—y
(Cs

*
% L

-&‘:‘\S\

/> u/,)‘ g g
\y -~
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" Abu ‘Abdi al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Alf al-Kharrasani al-Nasai, al-Sunan al-
Sugra li al-Nasai, Juz 2 (Cet. 11; al-Halb: Maktabu al-Matbii’at al-Islamiyyah, 1406 H/ 1986 M), h.
13.



BAB IV

HUKUM MENERIMA DAN MENETAPKAN UPAH BAGI IMAM DAN
MUAZIN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Para ulama fikih telah bersepakat diperbolehkan pengambilan upah dari
baitu al-Mal terhadap seorang imam dan muazin.! Begitu pula untuk pekerjaan-
pekerjaan yang semisalnya selagi pekerjaan tersebut memberikan manfaat atau

pengaruh kepada orang lain tidak hanya kepada orang yang mengerjakanya.

Ulama fikih mengatakan bahW al ini teymasuk dalam perkara muamalah yang
\ C Cs
berkaitan dengan rezeki @ m per kar menukar kemanfaatan.
)7

=\ ~—\,

«
I~
Imam aI-Khll‘%g' mengatakan dalam (%;% kitabnya bahwasanya;
—_

merupakan sesua A@ kara yang dimakruhkan apa ah seorang imam dan

. F & N - .
aah mijld itu jendlrl. Na ul\ apabilah upah seorang

2

sesuatu yang diperbolehkan

bantuan bukan termasuk dal

Imam al-Syafi’1t i patnya dalam bukunya al-Umm
bahwasanya; seorang muazin lebih dicintai ketika ia bersuka rela dalam menjadi

seorg muazin tidak mengambil upah dari pemerintah atau tidak mengambil dari

e mlid e Mmool o oatn o

1 Abdu al-Muhsin bin Muhammad al-Munif, Ahkamu al-Imamah wa al-I'timam 1 al-
Salah, (Cet. I; al-Riyad: t.p, 1407 H/ 1987 M), h. 72.

’Muhammad bin ‘Abdillah al-Kharasyt al-Malik1 aba ‘Abdillah, Syars Mukhtasar Khalil
li al-Kharasyt, Juz 1 (Bairtt: Dar Fikr Li al-Taba’ati, t.th), h. 236.

56
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tempat tersebut seorang muazin yang suka rela dalam menjalankan tugas maka

diperbolehkan atasnya pemberian upah dari baitu al-mal.*

Syekh al-Islam ibnu Taimiyyah berkata; upah yang diambil dari baitu al-
mal bukanlah ia sebuah imbalan atau upah melainkan ia merupakan rezeki untuk
membantu dalam melaksanakan ketaatan. Maka barang siapa yang melaksanakan
ketaatan karena Allah swt. maka ia akan diberi ganjaran. Dan apa yang didapatkan
dari pekerjaan tersebut maka itu adalah termasuk rezeki dari Allah swt. denganya
kemudian bisa membantu dalam melaksanakan ketaatan demi ketaatan. Begitu

—
juga halnya dengan ha[gaq%}\g diw _dalam kebaikan, harta yang
ING Py w
diwasiatkan, dan hTEM iﬁazarkan L -semuanya itu bukan termasuk
< ~p

?, ‘Cn 2
N

dalam pengupahan 2" ;

*

\
Setelah melih: beberapa nukilan pendapat

\
disimpulkan bahvbyfie upahan lie.uggu.slstem peng

mal untuk seorang ima dalah merupakan sesuatu yang

fikih di atas, dapatlah

ilan upah dari baitu al-

diperbolehkan. Namun ulamg dapat mengenai pengambilan upah

terhadap seorang imam dan m al-ijarah (pengupahan). Maka
dalam penulisan skripsi in erusaha memaparkan bagaimana
pendapat para ulama fikih beserta dalil-dalil sesuai dengan pendapat mereka

dalam permasalahan pengambilan upah terhadap seorang iman dan muazin.

Sed LB A ML S 3o Rosin

sisi ‘illah (sebab pelarangan). Oleh karenanya, dalam permasalahan ini penulis

akan berusaha akan menyatukan menjadi satu pembahasan. Permasalahan ini

Al-Syafi’1 abii ‘Abdillah Muhammad bin IdTs bin al-*Abbas bin ‘Usman bin Syafi’i bin
‘Abdi al-Muttalib bin ‘Abdi al-Manaf al-Muttalib1 al-Qarasyi al-Makki, al-Umm li al-Syafi 7, Juz
1, h. 103.

Sami bin Muhammad bin Jadillah, al-Zkhtivarat al-Fighiyyah li al-Syaikh al-Islam ibnu
Taimiyyah, Juz 1 (Cet. I; Makkatu al-Mukarramah: Dar ‘alim al-Fawaid, 1435 H), h. 561.
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Secara umum diperbincangkan di kalangan ulama fikih; baik ulama salaf maupun
ulama kontemporer bahkan ada buku khusus yang ditulis bekaitan dengan
permasalahan tersebut. Di antara pendapat ulama fikih adalah; ada yang
membolehkan secara mutlak dan ada yang tidak membolehkan secara mutlak dan
ada yang membolehkan dengan syarat-syarat tertentu. Pendapat para ulama fikih

dalam hal ini adalah sebagai berikut:

A. Hukum pengambilan upah bagi imam dan muazin
Dalam hal ini ada empat pendapat dari kalangan ulama fikih:*

)
1. Tidak diperbolehka.a?g&%&i dalam/keadaan darurat dan mendesak.
IN\ %

~_

=\
Pendapat in:\/fiM pendapat yang-di.ambil oleh para ulama fikih di
~ 2
o\

(] ‘Cn 2
f1ab hanafi yang baru atauf belakangan. Kemudian

—v

antaranya; golonga
pendapat ini juga k tkan oleh syekh al-Islam ib\< imiyyah rahimahullau
3 . :
ta’ala. Pendapat iﬁi’bﬁ sarkan dis Rasulu Tj\saw. ‘USman bin abi al-
\ 4

‘Asra.;

oy Bt o e dx

Artinya:
Amanah terakhir vana Rasulullah saw. berikan kepadaku adalah acar aku

STTBA MARASOAR "

SAbdu al-Muhsin bin Muhammad al-Munif, Ahkamu al-Imamah wa al-I'timam fi al-
Salah, h. 72.

*lbnu Majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, al-Sunan ibnu
Majah, Juz 1, h. 236.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, Lihat kitab: Sakih wa Da’if
Sunan Ibnu Majah, Juz 2, h. 286.
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Hadis lain, dengan periwayatan sama yang berkaitan dengan pelarangan
dalam pengambilan upah terhadap imam dan muazin. Hadis Rasulullah saw. yang

diriwayatkan oleh ‘Usman bin Abi al-‘As ra.;

PEREAREHITINCTREUF R NT: TR T PN (F g 5u» Jaso o Js2s g

(,uxT ol AT i3

Artinya:

Wahai Rasulullah saw. jadikanlah aku imam terhadap kaumku maka
Raulullah saw. berkata: kamu adalah imam mereka, dan perhatikanlah
orang-orang yang lemah diantara mereka (dalam panjang dan pendeknya
salat), dan Jadlkanlah mﬁ\zm dari yang tidak mengambil upah dari
azanya.

CCs o
"

Hadis ini m @gj g perintah untuR‘ ak\mengambll upah terhadap
pA
azan. Para ulama-ﬁ juga mengkiaskan had <’f\| dengan  pelarangan

pengambilan upa adap seorang imam. Namun intah yang terkandung
dalam hadis terseBm tidak bersif; elainkan b J t sunah.® Maka hukum
\ 4

pengambilan upah terhadap tidaklah diharamkan meliankan

dimakruhkan.” Dalam hal apabila dalam keadaan darurat

diperbolehkan apatah lagi se asalnya adalah makruh. Dari hadis
di atas para ulama men bahwasanya pengambilan upah

diperbolehkan terhadap soerang imam apabila ada kebutuhan yang mendesak.

e SLBA M AKESS AR o

*Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 26, h. 200.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, Lihat kitab: Misykatu al-
Masabih, Juz, h. 211.

®Abi Zakariyya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-
Mazhab, Juz 3, h. 128.

"<Adil bin Syahin bin Muhammad Syahin, Akhzu al-Mal ‘Alad A’mali al-Qurab, Juz 1
(Cet. I; t.t: Dar Kuniiz Isyabiliya Li al-Nasyr Wa al-Tatzi’, 1425 H/ 2004 M), h. 179.
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upah dari pekerjaanya tersebut karena ada kebutuhan yaitu untuk menafkahi
keluarga dan untuk membantu ia dalam menjalankan amanah sebagai seorang
imam dan muazin maka dalam hal ini diperbolehkan. Karena Allah swt. akan
memberikan balasan kepada seorang hamba sesuai dengan apa yang diniatkan.
Bahkan seorang imam dan muazin ia telah mengumpulkan dua kebaikan,

kebaikan menjadi imam dan kebaikan memenuhi kebutuhan keluarganya.®

Salah satu alasan diperbolehkan pengambilan upah terhadap seorang imam
dan muazin adalah; karena imam dan muazin merupakan sesuatu yang sangat
dibutuhkan di tengah-tenga,oku syaraka c‘-@%ﬁan; memakmurkan masjid. Pada
zaman ini sangat sedi.k{i.L “S/ang ingine :ete)[akan dirinya untuk menjadi

o ~»
seorang muazin apa,t!Ei]@ menjadi seorang imarﬁgg%:ikedua hal tersebut tidak
-V
Q

diperbolehkan da ngambilan upah maka ak mberikan kemudaratan

Pendepat kedua ini, likuatkan oleh para ulama fikih

diantarnya adalah; golongan g awal atau terdahulu. Kemudian
dikuatkan mazhab Hambali iyyah dan diikuti oleh syekh al-
Syaukani. Pendapat ini berdasarkan dengan dalil-dalil utama dalam pelarangan
pengambilan upah terhadap imam namun mereka mgambil kesimpulan hukum

s ol e/t N i 1 > Sl o

diriwayatkan oleh ‘Usman bin Abi al-‘As ra.;

8Taqiyu al-Din Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdi al-Halim bin Taimiyyah al-Harrani,
Majmii’u al-fatawa, Juz 23, h. 367.

Tagiyuddin Abii al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdi al-Halim bin Taimiyyah al-Harrani,
Majmii’u al-fatawa, Juz 23, h. 367.
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Artinya:

Amanah terakhir vana Rasulullah saw. berikan kepadaku adalah aaar aku
tidak mengangkat seorang muazin yang mengambil upah dari adzanya.

Hadis lain dengan periwayatan yang sama berkaitan dengan larangan
pengambilan upah terhadap imam salat. Hadis Rasulullah saw. diriwayatkan oleh

‘USman bin Abi al-‘As ra.;

-

e Jak ¥ G g ;”'&!BAV, Sy
V—é—‘-:-g{o\ Lt
I\ s
—)
/;'\v
3
| “s’?'
Artinya: —>

\
Wahai Ra ah saw. jadikanlah aku im rhadap kaumku maka
Raulullah 9 berkata: kamu adalah imam| mereka, dan perhatikanlah
a
[

P (35 54 ozl Jen g

*

11 s o B <%
(CoRY) R HE

orang-ora lemah diantara mereka (da anjang dan pendeknya
salat), dan j ! yang tidak mengambil upah dari
azanya.

Hadis di atas menunj angan secara mutlak pengambilan

upah terhadap seorang mu ketika Raslullah saw. melarang

sahabat yang mulia ‘Usma ra. untuk tidak memilih seoarng

muazin yang mengambil upah dari azanya. Hadis di atas juga dikiaskan atas

pelarangan Bengambilan upah terhadap seorang imam karena bahwasanya ketika

STIBA MAKASSAR

Ylbnu Majah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini, al-Sunan
ibnu Majah, Juz 1, h. 236.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, Lihat kitab: Sakih wa Da’if
Sunan Ibnu Majah, Juz 2, h. 286.

“Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 26, h. 200.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, Lihat kitab: Misykatu al-
Masabih, Juz, h. 211.
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seorang muazin tidak diperbolehkan mengambil upah dari azanya, maka apatah

lagi terhadap seorang imam.*?

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin berpendapat dalam fatwanya,
bahwasanya; jika seorang imam dan muazin melakukan tugasnya dengan suatu
akad ijarah maka akad tersebut tidak sah karena dua pekerjaan tersebut bersifat
ketaatan. Dan segala amalan yang bersifat ketaatan kepada Allah swt. maka tidak
diperbolehkan pengambilan upah di dalamnya karena segala amalan yang

berkaitan dengan akhirat tidak layak sebagai wasilah untuk mendapatkan

kenikmatan dunia.

3. Tidak dlperb7®ég>ing imam

Pendapat k \xlnl pendapat yang dikud

é
A
yang mengatakaﬁtiaa

pengambilan upah karena pe

diantarnya adalah;

am merupakan amalan untuk diri
sendiri dan merupakan amals alnya adalah wajib. Ketika amalan
tersebut dilakukan maka aka ala di sisi Allah swt. oleh karena
itu, ulama fikih berpendapa alan tersebut tidak diperbolehkan

dalam pengambilan upah.*

Tl ang muazin sdibpole ms;&:];{ih karena
bahxsa Maj M‘aé u al kifayah,

dan merupakan amalan yang bisa diwakili atau bisa mendapatkan sumbangsi

12Abu Abbas Syihabu al-Din Ahmad bin Idris bin ‘Abdi al-Rahman al-Qurafi al-Maliki,
al-Zakhirah, Juz 2 (Cet. I; Bairiit: Dar al-Garabi al-Islami, 1994 M), h. 66.

¥Muhammad bin Salih bin Muhammad al-*Usaimin, Majmii 'u Fatawa Wa Rasdil, Juz 12
(t.t: Dar al-Watan, 1413 H), h. 164.

11au al-Din abd Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai'u al-Sandi’ fi
Tartibi al-Syardi’, Juz 4, h. 191.



63

tenaga dari orang lain maka hal tersebut tidak termasuk amalan ketaatan yang
tidak dilarang dalam pengupahan. Sebagaimana dalam ibadah haji, pembangunan
masjid, pencetakan mushaf, dan pembagian zakat. Maka dengan ini ulama fikih
mengambil kesimpulan hukum bahwasanya azan bukan termasuk ibadah yang

terlarang dalam pengambilan upah.™

4. Diperbolehkan seorang imam dan muazin secara mutlak.
Pendapat keempat ini, pendapat yang dikuatkan oleh para ulama fikih
diantarnya adalah; sebagian pengikut mazhab Maliki dan mazhab Syafii.

Pendapat yang mengatakan K\nya pen ?ngilan upah bagi seorang imam dan
muazin adalah karen & i jeri pay V upah yang diberikan bukan

imbalan terhadap pglg Sl%n yang ia kerjakan %é(an karena ada usaha dan

pengerbonan dal njalankan amanah terseb r|h paya tersebut, di

<tu salat aEar eIaIA tepat wa fu dalam pelaksanaa salat,
P

mengangkat suara ketika i deng n hal tersebut ulama fikih

antranya; menjaga\

>

mengambil kesimpulan hu gambilan upah terhadap seorang

imam dan muazin.
imam dan mauzin

A. Hukum penetapan upa adap seo

Imam dan muazin adalah merupakan pekerjaan yang berhubungan dengan

ST By A AT S g

pendapat dikalangan ulama fikih tentang hukum pengambilan upah terhadap

seorang imam dan muazin. Dalam hukum penetapan upah seorang imam dan

>Abii al-‘Abbas Syihabuddin Ahmad bin Idris bin ‘Abdi al-Rahman al-Maliki al-Qarifi,
al-Zakhirah, Juz 2, h. 66.

®Abii Zakariyya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Raiidatu al-Talibin wa
‘Umdatu al-Muftin, Juz 5, h. 187-188.
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muazin dalam hal ini ulama fikih tidak terlalu membahas secara detail tentang

bagaimana hukum penerapanya kecuali hanya sedikit.

Dalam kitab al-Mabsir dijelaskan mengenai hukum penetapan upah
seorang muazin dikatakan bahwasanya; ketika seorang muazin diketahui memiki
kebetuhan maka tidak mengapa diberikan upah untuk memenuhi kebutuhanya
akan tetapi alangkah baiknya seorang muazin tidak menetapkan atau menentukan
upah yang harus diberikan karena hukum asal pengupahan seorang muazin adalah

tidak diperbolehkan kecuali dalam kedaan darurat apalagi dalam penetapan

/
Syekh bin ?aﬁ(}{n fatwanya 'k
<

3
penetapan upah terha ' seorang imam ia mer
S

upah.’

menentukan tarif upah

2\~
Atapan upah salat sunah
2

hal ini berlandaskan deng

‘Usman bin Abi al-‘As ra.;

U g ) S B 0yt b

19 . -t
(A~ olgy) i1 413
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"Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Juz 1
(Bairiit: Dar al-Ma’rifah, 1993 M/ 1414 H), h. 140.

18 Abdu al-‘Aziz bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Rahman bin Baz, Mujmi’ Fatawa wa
Mugqalatun Mutanawwi’ah, Juz 12 (Cet. 1; al-Riyad: Dar al-Qasim, 1420 H), h. 351.

¥ Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 26, h. 200.

Hadis ini disahihkan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Bani, Lihat kitab: Misykatu al-
Masabih, Juz, h. 211.
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Wahai Rasulullah saw. jadikanlah aku imam terhadap kaumku maka
Raulullah saw. berkata: “Kamu adalah imam mereka, dan perhatikanlah
orang-orang yang lemah diantara mereka (dalam panjang dan pendeknya
salat), dan jadikanlahmuazin dari orang yang tidak mengambil upah dari
azanya.

Ketika seorang muazin tidak diperbolehkan dalam penentuan upah maka
tentu pelarangan tersebut lebih utama ditujukan kepada seorang imam. Ulama
fikih mengatakan apabila dalam bentuk bantuan maka dalam hal ini diperbolehkan
denagan syarat tidak ada tawar menawar atau mensyaratkan upah tertentu karena

hal ini termasuk sesuatu yang tidak disukai oleh para salaf terdahulu.

Maka dari beberapa pendepat di at 7_gtelah penulis menelusuri berbagai
¢ 6>

ik(dan memberikan kesimpulan
O

R ‘seorang imam dan muazin

idarurat dan kebutuhan

N\
hukum penetepan yupah bagiﬁ‘ang imam dan muazin
dMumu Ei kalangan ulama fikih,

yang seharusnya hal ihindari dan ditinggalkan.

3
adalah suatu yang\(ia

STIBA MAKASSAR



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hukum pengambilan upah terhadap imam dan muazin adalah tidak
diperbolehkan kecuali dalam keadaan darurat atau mendesak. Hal ini
merupakan pendapat yang diambil oleh ulama fikih kotemporer dengan

melihat situasi dan kondisi dengan berlandaskan dalil-dalil yang sahih,

pengkiasan, dan kesae tan paray ulama fikih. Adapun pendapat yang
\ C Cs
ﬁ%

mengatakan perrb?gn cara . hal ini menyelisihi hadis sahih
s\‘ “\ P
tentang pelariﬁg ] eﬁ;ambilan upah secara mutlak. Kemudian, pendapat
N2t
%Ntlak, hal ini juga akan
N\
emudaratan yang besar terhﬁsyariat Islam. Olehnya
penda alin ra.j :(utama) yaitu pendapat

pertama, bahwasanya bilan upah terhadap seorang imam

tidak diperbolehkan sec

menyebab
¢
penulis ménﬁi

dan muazin apabil darurat dan mendesak demi
kemaslahatan yang le
Hukum penetepan u g imam dan muazin adalah tidak

diperbolehkan. Hal tersebut merupakan sesuatu yang dibenci di kalangan

STIBAMARASSAR™™

B. Saran

Pembahasan dalam penelitian ini tentang “Hukum Upah bagi Imam dan

Muazin”, hal ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya. Hanya

saja dalam penelitian ini penulis menggabungkan dua unsur permasalahan, yaitu
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upah terhadap imam dan upah terhadap muazin. Kemudian dilengkapi dengan
pendapat imam empat mazhab dan dirangkai dengan bahasa yang mudah sehingga
pembaca dapat memahami maksud penelitian ini dengan baik. Penelitian ini
banyak mengambil referensi dari buku fikih klasik yang berbahasa arab dan buku
fikih kontemporer.

Meskipun demikian, dalam penelitian ini tentu masih banyak terdapat
kekurangan dan kesalahan dari penulis. Maka dengan harapan penelitian ini dapat
dikembangkan kembali dengan melakukan penelitian yang lebih intensif dengan

tujuan agar mendapatkan refer

ang lebihlengkap dan akurat.
y g 7_9 p
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